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ABSTRAK 

HUBUNGAN KONFORMITAS DAN SELF CONTROL  DENGAN 

PROKRASTINASI AKADEMIK PADA MAHASISWA PROGRAM 

SARJANA FAKULTAS PSIKOLOGI UIN SUSKA RIAU 

Mayang Sriwahyuni 

(mayang.sriwahyuni82@gmail.com) 

Fakultas Psikologi Universitas Sultan Syarif Kasim Riau  

 

ABSTRAK 

Prokrastinasi akademik merupakan penundaan dalam pengerjaan tugas-tugas 

akademik. Prokrastinasi dapat dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal. 

Faktor eksternal yaitu konformitas yang berasal dari lingkungan sekitar. Sementara 

faktor internal yaitu self control yang berasal dari dalam diri individu. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan konformitas dan self control  dengan 

prokrastinasi akademik pada mahasiswa program sarjana Fakultas Psikologi UIN 

Suska Riau. Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik 

proportionate stratified random sampling dengan sampel berjumlah 216 orang 

mahasiswa fakultas psikologi. Metode pengumpulan data menggunakan skala 

konformitas, skala self control, dan skala prokrastinasi akademik. Hasil analisis 

regresi linear berganda diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 (p<0,01) dengan 

nilai F sebesar 87,389. Artinya hipotesis dalam penelitian ini diterima, secara 

bersamaan terdapat hubungan yang signifikansi antara konformitas dan self control 

dengan prokrastinasi akademik. Sumbangsih konformitas dan self control dengan 

prokrastinasi akademik adalah sebesar 44,6% dan sisanya 55,6% dipengaruhi  oleh 

faktor lain yang tidak diteliti. 

 

Kata Kunci : Konformitas, Self Control, Prokrastinasi Akademik, Mahasiswa 
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THE CORRELATION BETWEEN CONFORMITY AND SELF CONTROL 

IN ACADEMIC PROCRASTINATION AT UNDERGRADUATE 

STUDENTS OF THE FACULTY OF PSYCHOLOGY UIN SUSKA RIAU 

Mayang Sriwahyuni 

(mayang.sriwahyuni82@gmail.com) 

Faculty of Psychology of State Islamic University of Sultan Syarif Kasim 

Riau 

 

ABSTRACT 

Academic procrastination is a delay in doing academic tasks. Procrastination can 

be influenced by internal factors and external factors. External factor is conformity 

that comes from the surrounding environment. The internal factor namely self-

control comes from within the individual. This study aims to determine the 

correlation between conformity and self-control in academic procrastination at 

undergraduate students of the Faculty of Psycholgy UIN Suska Riau. Sampling in 

this study used a proportionate stratified random sampling technique with a sample 

of 216 students of the psychology faculty. The data collection method uses a 

conformity scale, self-control scale, and academic procrastination scale. The results 

of multiple linear regression analysis obtained a significance value of 0.000 (p 

<0.01) with an F value of 87,389. It means that the hypothesis in this study is 

accepted, simultaneously there is a significant correlation between conformity and 

self-control in academic procrastination. The contribution of conformity and self-

control to academic procrastination is 44.6% and the remaining 55.6% is influenced 

by other factors not examined. 

 

Keywords: Conformity, Self-Control, Academic Procrastination, Student 
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BAB I   

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Mahasiswa ialah seseorang yang sedang menempuh pendidikan tertinggi di 

institut, akademi, sekolah tinggi, dan universitas. Menurut Siswoyo (2007) 

seseorang yang sedang duduk di perguruan tinggi negeri atau swasta dan yang 

setara dengan perguruan tinggi disebut mahasiswa. Mahasiswa ialah individu yang 

berada pada fase masa remaja akhir hingga dewasa awal, dengan kisaran usia 18 

hingga 25 tahun. 

Seorang mahasiswa memiliki tugas dan kewajiban yang harus dilakukan. 

Tugas dan kewajiban seorang mahasiswa yaitu menuntut ilmu atau belajar serta 

menyelesaikan tugas-tugas akademik. Mahasiswa harus mampu membagi waktu 

antara belajar, mengerjakan tugas-tugas, serta kegiatan didalam atau diluar kampus 

(Fauziah, 2015). Namun kenyataannya, di masa peralihan pasca pandemi yang 

proses belajar secara online dan offline membuat banyak mahasiswa cenderung 

menunda pengerjaan tugas-tugas akademik. Dalam psikologi perilaku menunda-

nunda  dalam mengerjakan atau menyelesaikan tugas disebut dengan istilah 

prokrastinasi akademik. 

Beberapa hasil penelitian menyebutkan prokrastinasi akademik terjadi 

dikalangan mahasiswa. Diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Khoirunnisa, 

dkk (2021) menunjukkan prokrastinasi pada mahasiswa dengan kategori sedang 

berjumlah 140 mahasiswa atau 72%, dikategori tinggi terdapat 27 mahasiswa atau 
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14% dan dikategori rendah terdapat 27 mahasiswa atau 14%. Selaras dengan itu, 

penelitian yang dilakukan oleh Muyana (2018) menunjukkan mahasiswa yang 

mengalami prokrastinasi akademik berada pada kategori tinggi sebesar 70%, pada 

kategori sangat tinggi sebesar 1%, dan 29% mahasiswa yang mengalami 

prokrastinasi akademik pada kategori rendah. Begitu juga dengan penelitian yang 

dilakukan Chairunnisa dan Sahputra (2019) menunjukkan bahwa prokrastinasi 

akademik yang terjadi pada mahasiswa berada pada kategori sedang yaitu 57,8%.  

Penelitian terkait prokrastinasi juga terjadi di Fakultas Psikologi UIN Suska 

Riau. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Agustina (2019) menunjukkan 

hasil prokrastinasi berada dalam kategori sedang. Penelitian yang dilakukan oleh 

Zulkhairi (2019) menunjukkan hasil prokrastinasi akademik yang terjadi pada 

mahasiswa berada pada kategori sangat rendah terdapat 18 mahasiswa sebesar 

15,3%, kategori sedang yaitu sebesar 30,5% pada 36 mahasiswa, dan kategori tinggi 

terdapat 3 mahasiswa sebesar 2,5%. 

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan pada 115 mahasiswa Psikologi UIN 

Suska Riau menunjukkan adanya prokrastinasi yang terjadi dikalangan mahasiswa. 

Hal-hal yang menyebabkan terjadinya prokrastinasi yaitu mahasiswa yang bermain 

gadget sebanyak 50 orang sebesar 43,4%, tugas yang sulit dipahami sebanyak 17 

orang sebesar 14,7%, menunda dalam mengerjakan tugas sebanyak 15 orang 

sebesar 13%, manajemen waktu yang kurang baik sebanyak 14 orang sebesar 

12,1%, memilih istirahat sebanyak 12 orang sebesar 10,4%, mengerjakan pekerjaan 

rumah sebanyak 5 orang sebesar 4,3% dan terkendala jaringan yang tidak bagus 

sebanyak 2 orang sebesar 1,7%.   
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Selain itu, dalam survei mahasiswa juga disebutkan alasan mengapa 

mahasiswa memilih menunda-nunda dalam melakukan tugas akademik yaitu 

mahasiswa yang memiliki manajemen waktu yang kurang baik yaitu sebanyak 53 

orang sebesar 46%, merasa tugas yang sulit dipahami sebanyak 17 orang sebesar 

14,7%, rasa malas sebanyak 12 orang sebesar 10,43%, kurangnya motivasi 

sebanyak 11 orang sebesar 9,5%, mood yang berubah sebanyak 9 orang sebesar 

7,8%, lebih memilih untuk refreshing sebanyak 3 orang sebesar 2,6%, dan 

mengikuti teman sebanyak 3 orang sebesar 2,6%. Dengan adanya alasan-alasan ini, 

tentunya prokrastinasi yang terjadi di kalangan mahasiswa ini tidak dapat 

dibenarkan dan ini tetap menjadi suatu permasalahan. 

Perilaku menunda pengerjaan tugas-tugas merupakan sikap atau perilaku yang 

negatif dan kurang bermanfaat serta dapat berdampak buruk pada mahasiswa. 

Mahasiswa yang melakukan prokrastinasi dianggap tidak peduli dan tidak 

mengutamakan tugas-tugas akademik. Hal ini tentunya dapat menghambat 

mahasiswa dalam mencapai tujuan akademik dan dapat mengalami penurunan 

dalam kualitas pembelajaran (Muyana, 2018).  

Faktor yang dapat menyebabkan seseorang lalai dalam menyelesaikan tugas 

ada 2 faktor yaitu faktor internal dan eksternal (Ferrari, et al, 1995). Faktor internal 

merupakan hal yang berada dari dalam diri individu yang membuat individu lalai 

dalam mengerjakan tugas. Faktor eksternal cenderung dari luar diri individu yang 

juga menyebabkan individu lalai dalam mengerjakan tugas. 
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Berdasarkan hasil survei yang telah dilaksanakan pada mahasiswa Fakultas 

Psikologi penyebab seseorang melalaikan pengerjaan tugas-tugas karena mengikuti 

teman yang belum mengerjakan tugas. Hal ini sesuai dengan faktor eksternal yang 

memperngaruhi prokrastinasi akademik yaitu faktor yang berasal dari luar individu. 

Prokrastinasi akademik disini terjadi karena mengikuti teman yang belum 

mengerjakan tugas, dalam psikologi ini dikenal dengan istilah konformitas. 

Konformitas merupakan sikap atau perilaku yang ditampilkan individu yang sesuai 

atau yang dipengaruhi oleh orang lain. Konformitas merupakan tindakan yang 

dilakukan oleh seseorang secara sukarela karena individu melakukan hal yang 

serupa (Taylor, Sears & Peplau, 2009). 

Penelitian yang dilaksanakan Chintia dan Erin (2017) mengemukakan hasil 

wawancara yang menyatakan bahwa prokrastinasi akademik yang dilakukan 

mahasiswa disebabkan oleh faktor dari teman, ditunjukkan dengan hasil penelitian 

sebesar 18,6%. Mahasiswa yang terlambat atau menunda-nunda mengerjakan tugas 

juga karena mengikuti teman yang lainnya. Mahasiswa yang melakukan 

prokrastinasi karena lebih cenderung melakukan kegiatan lain yang lebih 

menyenangkan dari pada mengerjakan tugas, dan ini juga karena ajakan dari 

teman.  

Berdasarkan hasil survei yang telah dilaksanakan ditemukan faktor lain yang 

dapat menyebabkan terjadinya prokrastinasi akademik, diantaranya mahasiwa yang 

memilih menghabiskan waktu untuk mengerjakan hal-hal yang menyenangkan dari 

yang menyebabkan terjadinya penundaan dalam pengerjaan tugas-tugas akademik. 

Artinya mahasiswa kurang memiliki kontrol diri yang baik dalam memilih mana 
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yang menjadi prioritas utama. Menurut Muhid (dalam Saija, dkk, 2020) indikator 

dalam diri individu yang memengaruhi seseorang untuk melakukan prokrastinasi, 

yaitu rendahnya self control, rendahnya self esteem, self conscious, efikasi diri, dan 

kecemasan sosial. Sesuai dengan pendapat  di atas, self control termasuk ke dalam 

hal-hal yang dapat memengaruhi prokrastinasi akademik, yaitu faktor internal. Self 

control yang rendah tentu dapat memengaruhi individu melakukan prokrastinasi 

akademik. 

Self Control merupakan kemampuan individu dalam pengendalian tingkah laku 

(Ghufron & Risnawita, 2012). Self Control dapat dikatakan sebagai kebijakan 

mengontrol diri untuk mengatur dan mengarahkan perilaku individu kearah yang 

positif (Azalia, dkk, 2019). Pengendalian tingkah laku ini sebagai penentu dalam 

melakukan suatu tindakan. Dan self control juga dapat dikatakan sebagai 

kemampuan menahan diri dalam melakukan sesuatu hal. 

Penelitian yang dilakukan Azalia, dkk, (2019) menyebutkan adanya 

keterkaitan self control dengan prokrastinasi akademik sebesar 38,2%. Ini 

menjelaskan bahwa self control menjadi salah satu hal yang memengaruhi 

prokrastinasi akademik. Sependapat dengan Azalia, penelitian yang dilakukan oleh 

Chairunnisa dan Dika (2019) menyatakan self control memberikan kontribusi yang 

signifikan sebesar 57.9% terhadap lalainya individu dalam pengerjaan tugas-tugas. 

Berdasarkan fenomena diatas, penulis tertarik melakukan penelitian mengenai 

“Hubungan antara Konformitas dan Self Control  dengan Prokrastinasi Akademik 

pada Mahasiswa Program Sarjana Fakultas Psikologi UIN Suska Riau”. 



6 

 

 

 

 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah penelitian ini adalah “Apakah ada Hubungan antara 

Konformitas dan Self Control  dengan Prokrastinasi Akademik pada Mahasiswa 

Program Sarjana Fakultas Psikologi UIN Suska Riau?”. 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara konformitas 

dan self control dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa Program Sarjana 

Fakultas Psikologi UIN Suska Riau. 

D. Keaslian Penelitian 

Penelitian terkait prokrastinasi akademik sebelumnya telah banyak dilakukan 

pada mahasiswa. Diantaranya penelitian oleh Krisnadhi dan Susilawati (2019) 

dengan judul “Peran konformitas teman sebaya dan dukungan sosial orangtua 

terhadap prokrastinasi akademik mahasiswa”. Hasil penelitian menunjukkan 

konformitas berperan dalam prokrastinasi akademik pada mahasiswa. 

Perbedaannya terletak pada variabel X2, dan subjek penelitian. 

Penelitian Prokrastinasi juga dilakukan oleh Fitriah (2018) dengan judul 

“Hubungan Konformitas Teman Sebaya terhadap Prokrastinasi Akademik 

Mahasiswa dalam mengerjakan Tugas Kuliah”. Hasil penelitian menyatakan tidak 

ada hubungan yang signifikan antara konformitas terhadap prokrastinasi akademik. 
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Perbedaannya terletak pada variabel X2, subjek penelitian, alat ukur penelitian, dan 

teknik sampling yang digunakan. 

Penelitian tentang prokrastinasi  lainnya juga dilakukan oleh Pratama (2020) 

dengan judul “Hubungan Kontrol Diri Dengan Prokrastinasi Akademik Pada 

Mahasiswa Yang Mengikuti Resimen Mahasiswa”. Hasil penelitian menyebutkan 

terdapat hubungan negatif antara kontrol diri dengan prokrastinasi akademik pada 

mahasiswa yang mengikuti Resimen Mahasiswa di teritorial Sub-A Mahadipa Jawa 

Tengah. Perbedaanya terletak pada variabel X1, subjek penelitian, teknik sampling 

yang digunakan, dan alat ukur variabel Y. 

Penelitian tentang prokrastinasi dilakukan oleh Saija, dkk(2020) dengan judul 

“Pengaruh Self Control Terhadap Prokrastinasi Akademik Pada Mahasiswa 

Universitas Pattimura Ambon”. Penelitian dilakukan di Universitas Ambon dengan 

responden sebanyak 800 mahasiswa. Hasil analisis menunjukkan adanya pengaruh 

yang signifikan self control terhadap prokrastinasi akademik pada mahasiswa 

Universitas Pattimura Ambon. Perbedaannya terletak pada variabel X1, subjek 

penelitian, dan teknik pengambilan sampel yang digunakan. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Ilmiah 

a. Penelitian ini dilakukan untuk melihat adanya prokrastinasi akademik 

pada mahasiswa program sarjana Fakultas Psikologi UIN Suska Riau 

yang dipengaruhi oleh konformitas dan self control. 
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b. Penelitian ini diharapkan dapat menurunkan tingkat prokrastinasi 

akademik yang terjadi pada mahasiswa program sarjana Fakultas 

Psikologi UIN Suska Riau, yang dipengaruhi oleh konformitas dan self 

control. 

c. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi terbaru dalam 

perkembangan kajian ilmu Psikologi Pendidikan terkait hubungan 

antara konformitas dan self control dengan prokrastinasi akademik  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Instansi Pendidikan 

Dapat menjadi bahan bacaan untuk menambah wawasan dan 

pengetahuan tentang konformitas dan self control dengan prokrastinasi 

akademik  pada mahasiswa. 

b. Bagi Mahasiswa 

Memberikan pengetahuan kepada mahasiswa tentang prokrastinasi 

akademik berkaitan dengan konformitas dan self control. 

c. Peneliti Selanjutnya 

Hasil dari penelitian ini dapat menjadi pendoman bagi peneliti 

selanjutnya dengan topik prokrastinasi akademik. 
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BAB II   

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Prokrastinasi Akademik 

1. Pengertian Prokrastinasi Akademik 

Prokrastinasi akademik terdiri dari dua kata yaitu prokrastinasi dan 

akademik. Prokrastinasi berasal dari  kata “pro” yang berarti bergerak maju 

dan “crastinus” yang berarti keputusan hari berikutnya, jika disatukan 

prokrastinasi yaitu menangguhkan atau menunda sampai hari berikutnya 

(Ghufron & Risnawita, 2012). Ferrari, et.al (1995) mendefinisikan 

prokrastinasi sebagai kelalaian individu dalam suatu hal. Prokrastinasi yaitu 

menunda atau menangguhkan tugas melewati batas waktu yang ditentukan.  

Menurut Tetan & Marvel (2013) prokrastinasi ialah suatu kata dalam 

ilmu psikologi, prokrastinasi terjadi ketika individu mengulur-ngulur waktu 

pada sesuatu yang harus segera dilakukan. Sama dengan Tetan, Aini & 

Mahardayani (2011) menyebutkan didalam psikologi ada istilah yang 

menunjukkan suatu perilaku negatif, yaitu perilaku tidak disiplin pada 

individu dalam manajemen waktu. 

Menurut Burka dan Yuen (2008) prokrastinasi merupakan 

penangguhan yang dilakukan individu terhadap suatu pekerjaan, perilaku 

menunda-nunda ini telah menjadi kebiasaan individu ketika menghadapi 

tugas. Penundaan ini disebabkan karena adanya kepercayaan yang merasa 

ada yang tidak masuk akal dalam memandang tugas. 
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Stell (2007) mengatakan bahwa prokrastinasi adalah perilaku secara 

sengaja dilakukan walaupun telah mengetahui dampak buruk yang 

diakibatkan. Sesuai dengan pernyataan Stell, menurut Solomon dan 

Rothlum (1984) prokrastinasi merupakan sikap individu yang lalai dalam 

menuntaskan tugas akademik dengan sengaja. 

Akademik berarti bersifat akademis. Akademis merupakan suatu 

pembelajaran ilmu pengetahuan yang bersifat teori atau ilmiah (KBI, 2008). 

Akademik merupakan suatu kegiatan yang dijalani dalam proses belajar, 

yang telah disusun dalam suatu lembaga yang sudah ditentukan batas 

waktunya. Akademik merupakan kegiatan berupa tugas-tugas yang 

termasuk dalam proses perkuliahan, praktek, kuliah kerja nyata, praktek 

kerja lapangan ataupun skripsi. Tugas-tugas akademik mencakup 

diantaranya tugas dalam bentuk pembuatan makalah, pembuatan laporan, 

pembuatan modul, review jurnal, mengulas kembali materi pembelajaran. 

Prokrastinasi akademik ialah suatu perilaku penundaan yang dilakukan 

dengan sengaja dalam akademik. Prokrastinasi yang terjadi pada akademik 

yaitu lalai dalam mengerjakan tugas-tugas yang telah mendekati batas 

waktu, terlambat dalam memulai perkuliahan, menyelesaikan tugas-tugas 

dan mengumpulkan tugas-tugas tersebut.  

Berdasarkan beberapa definisi diatas, prokrastinasi akademik adalah 

individu yang berperilaku dengan sengaja menunda-nunda untuk 

mengerjakan serta menyelesaikan pekerjaan-pekerjaan akademik. 
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2. Jenis-jenis Prokrastinasi Akademik 

Ghufron dan Risnawita (2012) mengatakan prokrastinasi terbagi dalam 

dua jenis yaitu: 

a. Functional Procrastination 

Penundaan yang disertai hal-hal mengganjal yang jelas, dan 

memiliki hasil pasti sehingga tidak berdampak buruk. Contohnya 

seperti mahasiswa yang akan mengerjakan tugas kelompok namun 

tidak sengaja melakukan prokratinasi dikarenakan adanya 

keperluan yang penting sehingga tidak menyebabkan dampak yang 

buruk pada tugas kelompok. 

b. Dysfunctional Procrastination 

Penundaan yang tidak terdapat tujuan yang jelas, dan 

berdampak negatif serta dapat menimbulkan masalah.  Contohnya 

mahasiswa yang dengan sengaja menunda pengerjaan tugas 

dengan melakukan aktivias lain seperti menonton drama, bermain 

bersama teman, hal ini jika terus menerus dilakukan tentunya akan 

berdampak negatif pada mahasiswa. 

Namun prokrastinasi atau penundaan tidak harus memiliki alasan 

atau tidak (Ghufron dan Risnawati, 2012). Setiap penundaan yang 

dilakukan individu disebut prokrastinasi. Dan prokrastinasi akan 

berdampak buruk bagi individu. 
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3. Aspek-aspek Prokrastinasi Akademik 

Ferrari (1995) dalam sikap penundaan, prokrastinasi akademik 

memiliki indikator tertentu diamati dengan aspek tertentu yaitu : 

a. Penundaan untuk memulai dan menyelesaikan tugas 

Penundaan ini merupakan penundaan individu dalam memulai 

maupun untuk menyelesaikan tugas yang dihadapi sesuai dengan 

waktu yang telah ditetapkan. Prokrastinator paham bahwa setiap tugas 

harus segera dituntaskan, namun prokrastinator lebih memilih 

menunda untuk memulai  mengerjakan dan untuk menyelesaikan tugas 

tersebut.  

b. Keterlambatan dalam mengerjakan tugas 

Individu yang melakukan prokrastinasi menghabiskan waktu yang 

panjang dalam mengerjakan tugas. Prokrastinator menggunakan waktu 

yang berlebihan untuk mempersiapkan diri. Dan juga prokrastinator 

mengerjakan hal – hal yang membuang waktu dalam menyelesaikan 

suatu tugas. Perilaku tersebut dapat mengakibatkan seseorang tidak 

berhasil menyelesaikan tugas dengan baik. Keterlambatan ini 

mengartikan seseorang terlambat mengerjakan suatu tugas, ini 

merupakan ciri utama seorang dalam prokrastinasi akademik. 
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c. Kesenjangan waktu antara rencana dan kinerja aktual 

Seseorang lalai dalam menyelesaikan tugas ini menghadapi kesulitan 

untuk menuntaskan tugas pada jam yang telah ditentukan. Individu yang 

melakukan prokrastinasi sering mengalami keterlambatan dalam 

memenuhi batas waktu yang telah ditentukan, baik dari orang lain 

ataupun rencana-rencana yang telah ditentukan sendiri. Individu 

mungkin telah memiliki perencanaan tersendiri untuk 

menyelesaikannya, namun hal tersebut tidak berjalan dengan 

semestinya. Ini mengakibatkan individu gagal dalam  menuntaskan 

tugas. Hal ini dikarenakan prokrastinator mengerjakan kegiatan lain dari 

pada menuntaskan tugas. 

d. Melakukan aktifitas yang lebih menyenangkan 

Mahasiswa yang lalai secara sengaja tidak menuntaskan tugasnya, 

bahkan lebih suka melakukan kegiatan yang menarik dan menghibur, 

seperti, menonton, membaca, mengobrol, jalan-jalan, mendengarkan 

musik, bermain bersama teman atau keluarga dan sebagainya, sehingga 

hal-hal tersebut dapat menghabiskan waktu yang ia miliki untuk 

menyelesaikan tugas. 

Sesuai dengan penjabaran aspek diatas, maka aspek dalam prokrastinasi 

akademik yaitu terjadinya penundaan  dalam menuntaskan tugas-tugas 

akademik, terjadinya keterlambatan dalam mengerjakan tugas-tugas 
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akademik, terdapat kesenjangan waktu dengan yang direncanakan, dan 

melakukan kegiatan yang menarik dari pada menyelesaikan tugas. 

4. Faktor-faktor yang memengaruhi Prokrastinasi Akademik 

Faktor yang dapat memengaruhi prokrastinasi akademik menurut 

Ferrari, dkk (1995) : 

a. Faktor Internal 

Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri individu 

sehingga cenderung melakukan prokrastinasi akademik. Faktor-faktor 

internal yang dapat memengaruhi prokrastinasi akademik diantaranya : 

1) Kondisi fisik  

Kondisi fisik seseorang dapat mempengaruhi terjadinya 

prokrastinasi akademik. Kondisi fisik ini meliputi kesehatan 

seseorang, jenis kelamin, usia, dan lainnya. 

2) Kondisi Psikologis  

Kondisi psikologis dapat menjadi faktor penyebab seseorang 

mengalami prokrastinasi akademik. Kondisi psikologis ini meliputi 

self esteem, self conscious, self control, efikasi diri, kecemasan sosial, 

tanggung jawab, motivasi belajar, motivasi berprestasi, dan kondisi 

psikologis lainnya. 
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b. Faktor Eksternal 

Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri seseorang yang 

mendorong untuk melakukan prokrastinasi. Faktor-faktor eksternal yang 

dapat memengaruhi prokrastinasi akademik diantaranya :  

1) Kondisi Keluarga 

Kondisi keluarga dapat menjadi faktor yang memengaruhi terjadinya 

prokrastinasi akademik, diantaranya pola asuh orang tua, perlakuan orang 

tua, komunikasi dalam keluarga dan lainnya. 

2) Kondisi Lingkungan Sekolah atau Kampus 

Kondisi lingkungan sekolah atau kampus dapat menjadi faktor yang 

memengaruhi terjadinya prokrastinasi akademik, diantaranya yaitu 

pengaruh teman sebaya, sarana dan prasarana sekolah, kinerja pengajar. 

3) Kondisi Lingkungan Masyarakat 

Kondisi lingkungan masyarakat yang dapat menjadi faktor penyebab 

terjadinya prokrastinasi akademik diantaranya yaitu, lingkungan yang tak 

kondusif dan dukungan dari orang lain atau dukungan sosial.  

Berdasarkan keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa prokrastinasi 

akademik dapat dipengaruhi oleh faktor internal, yaitu faktor yang berasal dari 

dalam diri individu dan faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar diri 

individu. 
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B. Konformitas 

1. Pengertian Konformitas 

Sears, dkk (1985) menyebutkan konformitas ialah jika individu bersikap 

tertentu karena orang lain juga menampilkan sikap tersebut. Menurut Myers 

(2012) konformitas ialah perubahan sikap agar selaras dengan individu lainnya. 

Konformitas merupakan perilaku yang ditampilkan individu agar sesuai 

dengan individu lainnya. 

Menurut Sarwono (2005) konformitas merupakan perilaku yang sama 

dengan individu lain karena keinginan diri sendiri. Sesuai dengan sarwono, 

Menurut Harmaini, dkk (2016) konformitas merupakan tindakan secara 

sukarela yang ditampilkan individu karena orang lain juga melakukannya. 

Konformitas merupakan perilaku yang sesuai dengan individu lainnya atas 

keinginan sendiri tanpa adanya paksaan. 

Menurut Kartono dan Gulo (2003) konformitas adalah keinginan individu 

dalam berperilaku yang distimulus oleh tekanan suatu kelompok tanpa 

menentang hukum atau norma yang telah ditentukan dalam kelompok. Sesuai 

dengan kartono, Davidoff (1991) mengatakan konformitas ialah perubahan-

perubahan sikap dan perilaku individu dari tekanan (tampak atau tidak tampak) 

dari kelompok. 

Baron dan Byrne (2005) konformitas adalah pengaruh dari lingkungan 

sosial menyebabkan individu untuk mengubah perilaku mereka agar sesuai 

dengan norma sosial yang berlaku. Jelasnya Baron dan Byrne (2005) 
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menyebutkan seseorang yang melakukan konformitas adalah keinginan 

individu dalam bersikap untuk sesuai dengan keinginan masyarakat atau 

kelompok bagaimana semestinya dalam bertindak di berbagai keadaan. 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas ada perbedaan yang dikemukakan. 

Perbedaannya yaitu konformitas merupakan perubahan sikap dan perilaku 

karena keinginan diri sendiri atau secara sukarela. Dan ada tokoh yang 

berpendapat bahwa konformitas dipengaruhi karena tekanan dari kelompok. 

Maka konformitas yaitu perbuatan yang ditampilkan seseorang karena 

keinginan diri sendiri dan dipengaruhi oleh individu lain dalam kelompok 

dengan norma-norma yang sesuai dengan kelompok. 

2. Aspek-aspek Konformitas 

Sears, dkk (1985) menyatakan konformitas memiliki aspek-aspek yang 

dalam kelompok yaitu : 

a. Kekompakan Kelompok 

1) Penyesuaian diri 

Kompaknya suatu kelompok yang tinggi dapat menyebabkan 

tingginya tingkat konformitas. Seseorang yang merasa dekat antar 

anggota kelompok, ia akan mudah untuk mempercayainya, dan 

individu jika ada individu lain yang mencelanya maka akan 

menyakitkan bagi individu itu. Penyesuaian diri yang semakin besar 

terjadi apabila individu memiliki keinginan untuk bergabung dalam 

sebuah kelompok. 
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2) Perhatian terhadap kelompok 

Perubahan sikap sesuai dengan orang lain yang meningkat 

disebabkan karena anggota kelompok yang tidak mau dikatakan orang 

yang aneh, dan hal yang aneh ini dapat menimbulkan penolakan dari 

kelompok. Tingginya perhatian individu terhadap kelompok, semakin 

tinggi pula tingkat ketakutan pada penolakan, dan akan semakin kecil 

keinginan untuk tidak menyepakati kelompok. 

b. Kesepakatan Kelompok 

Argumen kelompok yang telah ditentukan memiliki pengaruh yang 

besar sehingga harus loyalitas dan menyamakan argumennya dan 

argumen kelompok. Kesepakatan dipengaruhi oleh hal-hal sebagai 

berikut : 

1) Kepercayaan 

Tingginya kepercayaan dalam kelompok akan merosot apabila 

terjadi perbedaan argumen. Jika individu tidak memiliki kepercayaan 

pada kelompok, ini tentunya dapat menurunkan keterikatan 

seseorang  pada kelompok sebagai kesepakatan. 

2) Persamaan pendapat  

Apabila terdapat satu orang yang berbeda pendapat dengan anggota 

dalam kelompok, tingkat konformitas akan menurun. Keberadaan 

individu yang berbeda pendapat tentunya akan berpengaruh pada 
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rendahnya kesepakatan kelompok. Adanya persamaan argumen pada 

anggota kelompok maka konformitas akan meningkat. 

3) Penyimpangan terhadap pendapat kelompok 

Seseorang yang memiliki perbedaan argumen dengan anggota 

lain, seseorang tersebut akan dianggap lain dan dilihat sebagai orang 

yang menyimpang. Seseorang yang menyimpang akan 

mengakibatkan kesepakatan yang menurun.  

c. Ketaatan 

Tingkat ketaatan yang tinggi, tingkat konformitasnya juga akan 

meningkat. Hal-hal yang memengaruhi ketaatan yaitu:  

1) Tekanan karena ganjaran, ancaman atau hukuman 

Hal yang dapat menambah sikap yang diharapkan yang 

menimbulkan ketaatan yaitu dengan memberi peringatan, pengajaran 

atau hukuman yang dapat meningkatkan ketaatan yang tinggi.  

2) Harapan orang lain 

Individu akan mau melakukan suatu hal yang diminta orang lain 

karena orang lain menginginkannya. Memenuhi keinginan dari orang 

lain dapat berdampak pada ketaatan.  

Berdasarkan uraian aspek konformitas diatas, ada tiga aspek 

diantaranya yaitu memiliki kekompakan pada kelompok, memiliki 
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kesepakatan pada kelompok dan dan mengalami ketaatan pada 

kelompok. 

3. Faktor-faktor yang memengaruhi Konformitas 

Sears, dkk (1985) menyatakan hal-hal yang dapat memengaruhi 

konformitas yaitu: 

a. Kurangnya Informasi 

Kurangnya informasi termasuk kedalam faktor yang memengaruhi 

konformitas. Yang artiya individu lain dapat menjadi informan yang 

dominan. Individu lain sering mendapatkan pengetahuan dari apa yang 

individu lain lakukan. 

b. Kepercayaan terhadap Kelompok 

Kepercayaan terhadap kelompok termasuk kedalam faktor yang 

berpengaruh pada konformitas. Besarnya keyakinan individu pada 

kelompok sebagai sumber informasi yang tepat, maka akan semakin 

meningkat keinginan individu untuk menyetarakan diri pada kelompok. 

Seseorang akan mengikuti hal yang dilakukan kelompok tanpa 

memikirkan argumennya, karena individu berpikir kelompok selalu 

benar. Konformitas yang meningkat, jika kelompok mempunyai 

informasi-informasi penting, yang belum dimiliki oleh individu. 
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c. Kepercayaan yang Lemah terhadap Penilaian Sendiri 

Kepercayaan yang lemah terhadap penilaian sendiri termasuk 

kedalam faktor yang dapat berpengaruh pada konformitas. Untuk 

meningkatkan konformitas adalah kepercayaan diri yang rendah, dan 

merasa tidak memiliki kemampuan dalam suatu hal.  

d. Rasa Takut Terhadap Penyimpangan 

Ketakutan akan hal yang menyimpang merupakan hal yang dapat 

berpengaruh pada konformitas. Individu tidak ingin terlihat sebagai 

individu yang tidak sama individu lainnya, individu tidak ingin 

dipandang serupa dengan individu lain, dan individu berharap kelompok 

dapat menerimanya dengan baik, dan dapat menyukai keberadaanya. 

e. Ukuran Kelompok  

Asch dalam penelitiannya mendapatkan hasil bahwa dua individu 

sangat berpengaruh dari pada satu individu, tiga individu lebih 

berpengaruh dari pada dua individu, dan tiga individu kurang lebih sama 

dengan empat individu. Maka konformitas yang tinggi dilihat dari 

ukuran kelompok yang baik yaitu tiga atau empat individu. 

f. Keterikatan pada Penilaian Bebas 

Hal yang membuat seseorang sulit untuk mengabaikan suatu 

pendapat yaitu keterikatan. Individu benar-benar terikat pada suatu 

penilaian bebas akan lebih sulit untuk menyesuaikan diri pada sikap 
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kelompok yang berbeda. Keterikatan merupakan intensitas penuh yang 

dapat menjadikan individu susah untuk membiarkan suatu argumen. 

Berdasarkan uraian diatas, banyak hal yang dapat berpengaruh pada 

konformitas : informasi yang kurang pada individu, kepercayaan 

terhadap kelompok, kepercayaan yang lemah pada penilaian sendiri, 

ketakutan terhadap penyimpangan, ukuran kelompok, dan terikatnya 

pada penilaian bebas. 

C. Self Control 

1. Pengertian Self Control 

Averill (1973) Self Control atau kontrol diri merupakan hal yang dapat 

dilakukan seseorang dalam membentuk, mengayomi, menata, dan 

mengarahkan diri ke sikap yang baik. Mengontrol diri merupakan sesuatu yang 

dilakukan pada  diri yang dapat ditumbuhkan dan diterapkan pada seseorang 

dalam berperilaku didalam kehidupan, sekaligus melewati keadaan di sekitar. 

Ghufron dan Risnawita (2012) menyatakan kontrol diri sebagai 

kemampuan seseorang dalam menyesuaikan kondisi diri dan lingkungan. 

Kontrol diri juga merupakan kemahiran individu untuk mengelola sikap yang 

dimiliki individu agar selaras dengan keadaan sehingga menampilkan diri 

sesuai dengan kondisi diri dan lingkungan. 

Menurut Calhoun dan Acocella (1990) kontrol diri merupakan suatu 

rangkaian pengatur sikap individu, psikologis, dan rangkaian gerak fisik. 
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Kontrol diri dapat diartikan sebagai rangkaian sistem dari individu dalam 

membentuk diri sendiri.  

Menurut Goleman (1998) self control is managing or keeping disruptive 

emotions and impulses in check effectively. Kontrol diri adalah kemampuan 

individu dalam mengelola atau menjaga emosi dan perilaku yang tidak 

diharapkan. 

Sesuai dengan beberapa definisi diatas, kontrol diri didefinisikan sebagai 

pengontrolan sikap individu dengan menimbang terlebih dahulu sebelum 

bersikap. Tingginya tingkat kontrol diri dilihat dari tingginya pengontrolan 

individu dalam bersikap. 

2. Aspek-aspek Self Control 

Averill (1973) menyatakan aspek kontrol diri yaitu kontrol perilaku, 

(behavior control), kontrol kognitif (cognitive control), dan mengontrol 

keputusan (decisional control).  

a. Kontrol Perilaku (Behavior Control) 

Kontrol perilaku yaitu kemahiran individu dalam merubah kondisi 

yang kurang menggembirakan. Kemampuan ini terdapat dua bagian 

yaitu : 

1) Kemampuan mengatur pelaksanaan (regulated administration)  

2) Kemampuan memodifikasi stimulus (stimulus modifiability).  
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Kemampuan mengatur pelaksanaan ini yaitu kemahiran individu 

dalam menentukan siapa yang mengelola kondisi keadaan, diri sendiri 

atau yang diluar diri. Kemampuan memodifikasi stimulus merupakan 

untuk tahu stimulus seperti apa yang tepat diterapkan untuk menghadapi 

jika terdapat perilaku yang tidak diharapkan.  

b.  Kontrol Kognitif (Cognitive Control)   

Kontrol kognitif yaitu kemahiran seseorang dalam mengelola berita 

dengan cara menginterpretasi, melakukan penilaian, atau 

menggabungkan peristiwa dalam kerangka kognitif sebagai adaptasi 

psikologis untuk menurunkan tekanan. Kemampuan ini terdiri atas 2 

bagian, yaitu : 

1) Kemampuan memperoleh informasi (information gain)  

2) Kemampuan melakukan penilaian (appraisal).  

Informasi yang dipunyai individu terhadap kondisi yang tidak 

menggembirakan, dapat mengatasi kondisi tersebut dengan menimbang 

berbagai hal. Melakukan penilaian ini dikatakan sebagai individu akan 

memberikan penilaian dan menerjemahkan suatu keadaan dengan cara 

melihat dari sisi positif secara subjektif. 

c. Kontrol Keputusan (Decesional Control) 

Kontrol keputusan yaitu kemahiran individu untuk memilah dampak 

dari sikap yang dikeluarkan sesuai dengan sesuatu yang disetujui dan 

dipercaya. Kontrol diri dalam menentukan pilihan ini tentunya akan 
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terlaksana dengan adanya suatu kesempatan, kebebasan, atau 

kemungkinan individu untuk memilih berbagai kemungkinan dalam 

bertindak. 

Berdasarkan penjelasan diatas untuk mengukur self control yaitu 

kemampuan kontrol perilaku, (behavior control), kemampuan kontrol 

kognitif (cognitive control), dan kemampuan mengontrol keputusan 

(decisional control). 

3. Faktor-faktor yang memengaruhi Self Control 

Kontrol diri dipengaruhi oleh berbagai faktor. Secara garis besarnya 

menurut Ghufron dan Risnawita (2012) faktor-faktor kontrol diri dipengaruhi 

oleh : 

a. Faktor Internal  

Faktor internal ialah faktor yang berasal dari dalam diri yang dapat 

memengaruhi kontrol diri individu, diantaranya yaitu usia dan 

kematangan. Usia yang semakin bertambah pada individu, kontrol 

dirinya juga akan semakin berkembang dengan baik. Kematangan 

pada individu secara psikologis akan membuat individu dapat 

mengontrol sikap atau perilakunya, karena individu tersebut sudah 

dapat menimbang mana hal yang baik dan yang tidak baik. 
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b. Faktor Eksternal 

Faktor eksternal ialah faktor yang berasal dari luar diri, yang dapat 

memengaruhi kontrol diri individu diantaranya yaitu kondisi lingkungan 

dan keluarga. Kemampuan kontrol diri pada anak dapat ditentukan dari 

orang tua. Jika dalam pengasuhan orang tua sudah menerapkan pada 

anaknya seperti disiplin dalam mengerjakan sesuatu, dan ini diterapkan 

secara rutin secara berkala, makan anak akan merealisasikan sikap ini 

dalam suatu di kehidupan.   

Sesuai dengan  penjabaran diatas, faktor-faktor yang memengaruhi 

self control adalah faktor internal yaitu kemampuan mengontrol diri 

sendiri dan faktor eksternal yang diperoleh dari lingkungan atau 

keluarga. 

D. Kerangka Berfikir 

Prokrastinasi akademik yaitu kelalaian yang dilakukan individu dalam 

mengerjakan dan menyelesaikan tugas-tugas. Individu yang mengalami 

prokrastinasi memiliki manajemen waktu yang tidak disiplin dan dengan 

sengaja mengerjakan kegiatan lain yang dirasa lebih menyenangkan. Ciri-

ciri individu yang lalai dalam pengerjaan tugas seperti menunda dalam 

memulai dan menyelesaikan tugas-tugas, terlambat dalam mengerjakan 

tugas, memiliki kesenjangan waktu antara rencana dan kinerja aktual, 

memilih melakukan kegiatan yang lebih menyenangkan. Prokrastinasi ini 

tentu menjadi problem yang sedang terjadi di kalangan mahasiswa. 
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Prokrastinasi yang terjadi pada mahasiswa dapat dipengaruhi oleh 

konformitas. Konformitas merupakan pergantian sikap atau perilaku 

individu diakibatkan oleh tekanan atau pengaruh dari suatu kelompok, 

secara tampak atau tidak tampak, dan penyesuaian diri individu dengan 

kelompok lain yang sesuai dengan yang disepakati dan ditentukan 

kelompok. Ciri-ciri individu yang konformitas yaitu kompak terhadap 

kelompok, sepakat terhadap kelompok, dan ketaatan. 

Individu dengan konformitas yang tinggi pada suatu kelompok, tingkat 

prokrastinasi yang terjadi juga akan semakin tinggi. Hal ini diperkuat 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Trisnawaty dan Noorrayda (2020) 

yang menunjukkan adanya hubungan antara konformitas dengan 

prokrastinasi akademik yang kuat dan signifikan, besar korelasi konformitas 

dengan prokrastinasi akademik adalah sebesar 9,6% sedangkan sisanya 

dipengaruhi oleh faktor lain. Senada dengan itu, penelitian yang dilakukan 

Sholihin (2018) menunjukkan adanya hubungan antara konformitas dengan 

prokrastinasi akademik, dan besar korelasi nya yaitu sebesar 33,10%. Dan 

penelitian yang dilakukan oleh Krisnadhi dan Susilawati (2019) juga 

menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara konformitas dengan 

prokrastinasi akademik. 

Selain konformitas, self control juga memengaruhi terjadinya 

prokrastinasi akademik. Self control merupakan kemahiran individu dalam 

mengontrol atau mengarahkan sikap atau perilaku yang tidak sesuai, agar 
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sesuai dengan norma. Kontrol diri juga dapat dikatakan sebagai kemampuan 

individu dalam mengontrol tingkah laku sebelum bertindak.  

Kontrol diri yang tinggi pada individu dapat menjadikan tingkat 

prokrastinasi yang terjadi pada mahasiswa akan semakin rendah. Hal ini 

sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Khaerunnisah (2020) 

menunjukkan bahwa adanya hubungan yang signifikan antara kontrol diri 

dengan prokrastinasi akademik. Senada dengan itu, penelitian yang 

dilakukan Wulandari, dkk (2020) menunjukkan prokrastinasi yang 

dipengaruhi oleh self control yaitu sebesar 15,1%. Dan penelitian yang 

dilakukan Azalia, dkk (2019) juga menunjukkan adanya hubungan negatif 

signifikan yang kuat antara self control dan prokrastinasi akademik. 

Bagan 2. 1 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

E. Hipotesis 

Hipotesis yang peneliti ajukan ialah terdapat hubungan antara 

Konformitas dan Self Control dengan Prokrastinasi Akademik pada 

mahasiswa program sarjana Fakultas Psikologi UIN Suska Riau. 

  

Konformitas 

Self Control 

Prokrastinasi Akademik 
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BAB III   

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Dalam penelitian ini metode yang digunakan ialah penelitian kuantitatif. 

Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang diuji berdasarkan data angka atau 

numerik (Azwar, 2020). Penelitian yang digunakan yaitu jenis penelitian korelasi, 

dengan melihat hubungan antara Konformitas (X1) dan Self Control (X2) dengan 

Prokrastinasi Akademik (Y). 

B. Identifikasi Variabel Penelitian 

Variabel dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut : 

1. Variabel Terikat  : Prokrastinasi Akademik 

2. Variabel Bebas  : a. Konformitas 

     : b. Self Control 

C. Definisi Operasional 

1. Prokrastinasi Akademik 

Prokrastinasi akademik ialah individu yang dengan sengaja menunda 

dalam memulai serta mengakhiri tugas-tugas akademik, terlambat dalam 

mengerjakan tugas-tugas akademik, mengalami kesenjangan waktu, dan 

melakukan aktivitas yang menyenangkan dibandingkan mengerjakan tugas. 

Indikator-indikator dari prokrastinasi akademik yaitu :  
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a) Menunda, mengulur, dan memperlambat mengerjakan tugas 

yang diberikan dosen 

b) Menunda mengulas, memperlama meresume, lambat mengulang 

materi pelajaran  

c) Memerlukan, menghabiskan, dan mengulur waktu dalam 

mengerjakan tugas 

d) Membuang, menunda, mengerjakan mendekati waktu deadline 

e) Mengerjakan, menyelesaikan tidak sesuai dengan waktu / 

tenggat 

f) Gagal atau melewatkan waktu dalam menyelesaikan, 

mengerjakan sesuai waktu yang ditetapkan 

g) Terlambat mengerjakan tugas karena menonton dan bermain 

gadget 

h) Terlambat menyelesaikan, dan mengumpulkan karena 

beristirahat atau jalan-jalan 

i) Menunda mengerjakan tugas karena bermain game dan melihat 

sosial media 

2.  Konformitas 

Konformitas yaitu sikap yang ditampilkan individu yang sesuai dengan 

orang lain dalam suatu kelompok yang ditandai dengan adanya 

kekompakan terhadap kelompok, kesepakatan dalam kelompok dan 

ketaatan terhadap kelompok. 
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Indikator-indikator dari konformitas yaitu : 

a) Penyesuaian diri terhadap kelompok 

b) Perhatian terhadap kelompok 

c) Percaya dengan kelompok 

d) Persamaan pendapat 

e) Penyimpangan terhadap pendapat kelompok 

f) Tekanan karena ganjaran, ancaman, atau hukuman 

g) Harapan orang lain 

3. Self Control 

Self Control didefinisikan sebagai kemampuan individu dalam 

mengontrol perilaku (behavior control), kontrol pada kognitif (cognitive 

control) dan kontrol dalam keputusan (decesional control).  

Indikator-indikator dari self control yaitu : 

a) Kemampuan mengatur pelaksanaan 

b) Kemampuan memodifikasi stimulus 

c) Melakukan penilaian  

d) Memperoleh informasi  

e) Kebebasan dalam menentukan hal yang dilakukan 

f) Kesempatan dalam bertindak 
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D. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Populasi ialah seluruh hal yang ada didalam subjek penelitian (Arikunto, 

2010). Populasi merupakan keseluruhan dari subjek penelitian, yang terdiri 

dari suatu kelompok individu, peristiwa atau hal yang ingin diteliti. Pada 

penelitian ini populasinya ialah mahasiswa Program Sarjana Fakultas 

Psikologi UIN Suska Riau sebanyak 648 orang. 

Tabel 3.1  

Gambaran Populasi Penelitian 

No Semester Jumlah Mahasiswa 

1 II 178 

2 IV 283 

3 VI 187 

Total 648 
Sumber : Akademik Fakultas Psikologi UIN Suska Riau Tahun 2022 

2. Sampel Penelitian 

Sampel adalah bagian dari keseluruhan yang dimiliki populasi. Dalam 

penelitian sampel diambil secara representatif, sampel harus mencerminkan 

dan bersifat mewakili populasi. Mahasiswa Program Sarjana Fakultas 

Psikologi UIN Suska Riau sebanyak 648 orang, merujuk pada teori Slovin, 

sampel diambil sebesar 0,05% dari 648 orang. Jumlah sampel dalam 

penelitian ini yaitu : 

Sampel : 

n = 
𝑁

1+𝑁𝑒²
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= 
648

1+648 (
5

100
)²

  

= 
648

1+648(0,05)²
  

= 
648

1+648(0,0025)
  

= 
648

1+2
 

= 
648

3
 

= 216 

Sampel yang diambil berjumlah 216 orang dari populasi 648 orang. 

3. Teknik Sampling 

Teknik sampling yaitu teknik yang ditentukan dalam pengambilan 

sampel (Widodo, 2019). Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini 

menggunakan proportionate stratified random sampling. Proportionate 

stratified random sampling yaitu populasi dibagi kedalam sub populasi / 

strata secara proporsional. Sampel yang diambil berasal dari populasi 

penelitian. Sampel penelitian yaitu mahasiswa Program Sarjana Fakultas 

Psikologi UIN Suska Riau sebanyak 216 orang, dari jumlah populasi 648 

orang. 

Rumus : ni = 
𝑁𝑖

𝑁
 x n 

Semester II  = 
178

648
 x 216 = 59 

Semester IV = 
283

648
 x 216 = 95 
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Semester VI  = 
187

648
 x 216 = 62 

Jumlah  = 216  Orang 

Tabel 3.2  

Sampel Penelitian 
No Semester Jumlah Mahasiswa 

1 II 59 

2 IV 95 

3 VI 62     

Total 216 

 

E. Metode Pengumpulan Data 

Dalam memperoleh data pada penelitian ini sesuai dengan variabel yang 

akan diteliti, dibutuhkan suatu alat ukur. Alat ukur yang digunakan yaitu skala 

psikologi. Skala psikologi yang digunakan yaitu skala likert dengan empat 

alternatif jawaban diantaranya Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai 

(TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS). Skala yang digunakan yaitu skala 

prokrastinasi akademik skala konformitas, dan skala self control. Dalam analisis 

kuantitatif jawaban diberikan nilai dari rentang nilai antara 1 (satu) - 4 (empat). 

Tabel 3.3  

Rentang Nilai Jawaban 
Alternatif Jawaban Nilai Jawaban 

Favorable Unfavorable 

Sangat Sesuai 4 1 

Sesuai 3 2 

Tidak Sesuai 2 3 

Sangat Tidak Sesuai 1 4 

 

1. Alat Ukur Penelitian 

Alat ukur yang digunakan untuk memperoleh data dalam penelitian ini 

menggunakan skala psikologi yang dijabarkan dari definisi operasional 



35 

 

 

 

yang  menjadi poin utama penelitian, yaitu skala prokrastinasi akademik 

skala konformitas, dan skala self control. 

a. Alat ukur variabel Prokrastinasi Akademik 

Untuk mengukur variabel prokrastinasi akademik, peneliti 

menyusun skala prokrastinasi akademik dengan mengacu pada teori 

dari Ferrari (1995) yang dibuat sendiri oleh peneliti, dengan aspek yaitu 

menunda-nunda untuk mengerjakan serta menyelesaikan tugas-tugas 

akademik, mengalami keterlambatan dalam mengerjakan tugas, 

memiliki kesenjangan waktu antara rencana dan kinerja aktual dan lebih 

suka melakukan aktifitas yang lebih menyenangkan. 

Tabel 3.4  

Blue Print Skala Try Out Prokrastinasi Akademik 

No Aspek Favorable Unfavorable Jumlah 

Aitem 

1 Menunda-nunda dalam 

memulai serta 

menyelesaikan tugas-tugas 

akademik 

17, 1, 47, 

39, 30, 3 

29, 38, 18, 2, 

19, 40 

12 

2 Mengalami keterlambatan 

dalam mengerjakan tugas 

20, 48, 5, 6, 

7, 32 

4, 21, 31, 41, 

22, 8 

12 

3 Memiliki kesenjangan waktu 

antara rencana dan kinerja 

aktual 

23, 42, 10, 

24, 34, 12 

9, 33, 43, 11, 

25, 44 

12 

4 Melakukan aktifitas yang 

lebih menyenangkan 

13, 26, 36, 

15, 16, 28 

35, 14, 45, 

27, 37, 46 

12 

Total   48 Aitem 

 

b. Alat ukur variabel  Konformitas 

Alat ukur variabel konformitas ini menggunakan skala konformitas, 

peneliti menyusun skala konformitas dengan mengacu pada teori dari 

Sears, dkk (1985) yang dibuat sendiri oleh peneliti yang dikembangkan 
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dari aspek-aspek konformitas yaitu aspek kekompakan terhadap 

kelompok, kesepakatan dalam kelompok dan ketaatan terhadap 

kelompok.  

Tabel 3.5  

Blue Print Skala Try Out Konformitas 
No Aspek Favorable Unfavorable Jumlah 

Aitem 

1 Kekompakan terhadap 

kelompok 

1, 22, 36 

12, 30, 24 

11, 29, 2 

23, 13, 3 

12 

2 Kesepakatan dalam 

kelompok 

14, 4, 16 

26, 17, 6 

31, 15, 25 

5, 32, 33 

12 

3 
Ketaatan pada kelompok 

18, 27, 8 

20, 28, 10 

7, 34, 19 

9, 21, 35 

12 

Total   36 Aitem 

 

c. Alat ukur variabel Self Control 

Dalam variabel self control, peneliti menggunakan skala self 

control yang disusun dengan mengacu pada teori dari Averill (1973)  

yang dibuat sendiri oleh peneliti dibuat sendiri, berdasarkan aspek-

aspek yaitu kontrol terhadap perilaku (behavior control), kontrol pada 

kognitif (cognitive control) dan kontrol dalam keputusan (decesional 

control). 

Tabel 3.6  

Blue Print Skala Try Out Self Control 

No Aspek Favorable Unfavorable Jumlah 

Aitem 

1 Kontrol terhadap perilaku 

(behavior control) 

1, 22, 36, 

12, 30, 24 

11, 29, 2, 23, 

13, 3 

12 

2 Kontrol pada kognitif 

(cognitive control) 

14, 4, 16, 

26, 17, 6 

31, 15, 25, 5, 

32, 33 

12 

3 Kontrol dalam keputusan 

(decesional control) 

18, 27, 8, 

20, 28, 10 

7, 34, 19, 9, 

21, 35 

12 

Total   36 Aitem 
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F. Uji Coba Alat Ukur 

Uji coba (try out) alat ukur harus dilakukan terlebih dahulu sebelum 

melakukan penelitian. Uji coba alat ukur juga dilakukan untuk menguji 

kelayakan skala yang direncanakan dengan menguji validitas, reliabilitas, dan 

daya beda. Alat ukur yang diuji coba yaitu skala prokrastinasi akademik, skala 

konformitas, dan skala self control. 

1. Uji Validitas 

Validitas ialah ketepatan atau akuratnya suatu alat ukur yang akan 

digunakan untuk mengukur variabel (Azwar, 2018). Validitas yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu validitas isi. Validitas isi yaitu 

rangkaian validasi terhadap aitem-aitem dalam alat ukur untuk 

mendapatkan kelayakan pada aitem-aitem yang dapat mewakili point-

point dari variabel yang ingin diukur (Azwar, 2018). 

2. Reliabilitas 

Reliabilitas merupakan konsistensi dan kestabilan dari suatu alat ukur 

(Azwar, 2018). Dalam menguji reliabilitas peneliti menggunakan program 

SPSS (Statistical Product and Service Solutions) 23.0 for windows, yaitu 

Alpha Cronbach. Rentang koefisien reliabilitas dari alat ukur berada pada 

angka 0 hingga 1. Tingginya koefisien jika mendekati angka satu, maka 

akan semakin tinggi pula reliabilitas. Dan jika koefisien semakin rendah dari 

mendekati 0, maka akan semakin rendah pula reliabilitasnya. 
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Berdasarkan perhitungan reliabilitas terhadap aitem yang valid pada 

skala prokrastinasi akademik diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,894, 

sedangkan aitem pada skala konformitas yang valid diperoleh koefisien 

sebesar 0,790, dan aitem pada skala self control yang valid diperoleh 

koefisien reliabilitas sebesar 0,917. 

3. Uji Daya Diskriminasi  

Uji daya diskriminasi dilakukan dengan menghitung koefisien korelasi 

antara distribusi nilai aitem dengan distribusi nilai skala. Dalam penelitian 

ini, uji daya beda diskriminasi dilakukan menggunakan program SPSS 

(Statistical Product and Service Solutions) 23.0 for windows, dengan 

mengkorelasikan nilai tiap butiran aitem dengan nilai keseluruhan. 

Ketentuan uji daya beda diskriminasi sendiri yaitu ≥ 0,30. Aitem yang 

memiliki koefisien ≤ 0,30 dinyatakan gugur, dan aitem yang bagus yaitu 

yang memiliki koefisien ≥ 0,30. Namun jika aitem yang tidak mencukupi 

jumlah yang diinginkan, maka dapat menurunkan batas minimal yaitu 

menjadi 0,25 agar aitem yang diinginkan dapat tercapai.  

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan skala yang proporsionalitas, 

yang artinya skala memiliki jumlah aitem yang direncanakan diawal dan 

aitem yang diambil yaitu aitem yang memiliki daya diskriminasi tertinggi 

yang mewakili dari setiap aspek (Azwar, 2020). Pada skala konformitas, 

peneliti memilih empat aitem dengan nilai koefisien tertinggi dari setiap 

aspek. Koefisien korelasi aitem totalnya berkisar antara 0,251 hingga 0,558. 
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Berikut tabel proporsional, dan aitem-aitem yang dipilih sesuai dengan  

kefisiensi korelasi yang paling tinggi setiap aspeknya: 

Tabel 3.7  

Koefisien Korelasi Aitem Skala Konformitas 

No Aspek 
Aitem 

rencana 

Aitem 

dibuat 

F 

& 

UF 

Koefisien rix 

1 

Kekompakan 

terhadap 

kelompok 

4 12 
F 1 22 36 12 30 24 

UF 11 29 2 23 13 3 

2 

Kesepakatan 

dalam 

kelompok 

4 12 
F 14 4 16 26 17 6 

UF 31 15 25 5 32 33 

3 

Ketaatan 

pada 

kelompok 

4 12 
F 18 27 8 20 28 10 

UF 7 34 19 9 21 35 

 

Berdasarkan tabel 3.7 aitem yang direncanakan yang akan digunakan 

yakni empat aitem setiap aspek, dari dua belas aitem yang dibuat oleh 

peneliti. Setelah diperoleh aitem-aitem yang valid, aitem tersebut disusun 

kembali untuk kebutuhan penelitian, dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 3.8  

Blue Print Skala Penelitian Konformitas 
No Aspek Favorable Unfavorable Jumlah Aitem 

1 Kekompakan 

terhadap kelompok 

1, 5 12, 8 4 

2 Kesepakatan 

dalam kelompok 

 11, 2, 6, 9 4 

3 Ketaatan pada 

kelompok 

 3, 7, 10, 4 4 

Total   12 Aitem 

 

Untuk skala self control dalam penelitian ini, peneliti memilih enam 

aitem dengan nilai koefisien tertinggi dari setiap aspek. Koefesien korelasi 

aitem totalnya berkisar antara 0,475 hingga 0,790. Berikut tabel 
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proporsional, dan aitem-aitem yang dipilih sesuai dengan  koefisiensi 

korelasi yang paling tinggi setiap aspeknya: 

Tabel 3.9 

Koefisien Korelasi Aitem Skala Self Control 

No Aspek 
Aitem 

rencana 

Aitem 

dibuat 

F 

& 

UF 

Koefisien rix 

1 

Kontrol 

terhadap 

perilaku  

6 12 
F 1 22 36 12 30 24 

UF 11 29 2 23 13 3 

2 
Kontrol pada 

kognitif  
6 12 

F 14 4 16 26 17 6 

UF 31 15 25 5 32 33 

3 
Kontrol dalam 

keputusan 
6 12 

F 18 27 8 20 28 10 

UF 7 34 19 9 21 35 

 

Berdasarkan tabel 3.9 aitem yang direncanakan yang akan digunakan 

yakni enam aitem setiap aspek, dari dua belas aitem yang dibuat oleh 

peneliti. Setelah dipilih aitem-aitem yang memiliki koefisien korelasi yang 

tinggi, aitem tersebut disusun kembali untuk kebutuhan penelitian, dapat 

dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 3.10  

Blue Print Skala Penelitian Self Control 
No Aspek Favorable Unfavorable Jumlah 

Aitem 

1 Kontrol terhadap perilaku 

(behavior control) 

6, 1, 16, 12 11, 7 6 

2 Kontrol pada kognitif 

(cognitive control) 

2 8, 13, 3, 14, 4 6 

3 Kontrol dalam keputusan 

(decesional control) 

17, 10 15, 9, 5, 18 6 

Total   18 Aitem 

  

Untuk skala prokrastinasi akademik, peneliti memilih enam aitem 

dengan nilai koefisien tertinggi dari setiap aspek. Koefisien korelasi aitem 
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totalnya berkisar antara 0,323 hingga 0,628. Berikut tabel proporsional, dan 

aitem-aitem yang dipilih sesuai dengan  koefisiensi korelasi yang paling 

tinggi setiap aspeknya: 

Tabel 3.11 

Koefisien Korelasi Aitem Skala Prokrastinasi Akademik 

No Aspek 
Aitem 

rencana 

Aitem 

dibuat 

F 

& 

UF 

Koefisien rix 

1 

Menunda-

nunda dalam 

memulai serta 

menyelesaikan 

tugas-tugas 

akademik 

6 12 

F 17 1 47 39 30 3 

UF 29 38 18 2 19 40 

2 

Mengalami 

keterlambatan 

dalam 

mengerjakan 

tugas 

6 12 

F 20 48 5 6 7 32 

UF 4 21 31 41 22 8 

3 

Memiliki 

kesenjangan 

waktu antara 

rencana dan 

kinerja aktual 

6 12 

F 23 42 10 24 34 12 

UF 9 33 43 11 25 44 

4 Melakukan 

aktifitas yang 

lebih 

menyenangkan 

6 12 

F 13 26 36 15 16 28 

 UF 35 14 45 27 37 46 

 

Berdasarkan tabel 3.11 aitem yang direncanakan yang akan digunakan 

yakni enam aitem setiap aspek, dari dua belas aitem yang dibuat oleh 

peneliti. Setelah diperoleh aitem-aitem yang valid, aitem tersebut disusun 

kembali untuk kebutuhan penelitian, dapat dilihat pada tabel berikut : 
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Tabel 3.12 

Blue Print Skala Penelitian Prokrastinasi Akademik 
No Aspek Favorable Unfavorable Jumlah 

Aitem 

1 Menunda-nunda dalam memulai 

serta menyelesaikan tugas-tugas 

akademik 

6, 17, 7 11, 12, 1 6 

2 Mengalami keterlambatan dalam 

mengerjakan tugas 

18, 2 19, 13, 23, 8, 14 6 

3 Memiliki kesenjangan waktu 

antara rencana dan kinerja aktual 

20, 21 14, 3, 15, 24 6 

4 Melakukan aktifitas yang lebih 

menyenangkan 

4, 16, 5 9, 22, 10 6 

Total   24 

Aitem 

 

G. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis data menggunakan 

regresi linear berganda. Regresi linear berganda yaitu untuk melihat hubungan 

antara lebih dari satu variabel independen dan satu variabel dependen (Susanti, dkk, 

2016). Analisis data dalam penelitian ini untuk melihat hubungan antara 

konformitas dan self control dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa 

psikologi UIN Suska Riau program sarjana, dan data dianalisis secara kuantitatif 

dengan program SPSS (Statistical Product and Service Solutions) 23.0 for 

windows. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan bahwa 

terdapat hubungan antara konformitas dan self control dengan prokrastinasi 

akademik pada mahasiswa program sarjana Fakultas Psikologi UIN Suska Riau 

dengan sumbangsih konformitas dan self control memengaruhi  prokrastinasi 

akademik sebesar 44,6%. 

B. Saran 

Berikut beberapa saran dari peneliti berdasarkan hasil penelitian : 

1. Bagi mahasiswa terutama mahasiswa Psikologi UIN Suska Riau 

Untuk mahasiswa diharapkan dapat menurunkan tingkat prokrastinasi  

akademik yang terjadi. Mahasiswa dapat membuat skala prioritas utama yang 

dapat dikerjakan lebih dulu. Jika ingin skala prioritas utama berjalan dengan 

baik, tentunya harus dibantu dengan self control yang baik pula. Jika mahasiswa 

sudah memiliki self control yang baik, maka prokrastinasi akademik tidak akan 

terjadi. Dalam menurunkan terjadinya konformitas mahasiswa harus mampu 

memilih lingkungan perteman yang positif, yang membantu mahasiswa dalam 

menunjang prestasi belajar. Mahasiswa dapat bergabung kedalam kelompok 

belajar yang memiliki tanggung jawab dalam menjalankan kewajiban sebagai 
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mahasiswa, yang memiliki motivasi berprestasi yang tinggi, dan kelompok yang 

selalu ingin belajar untuk mendapatkan ilmu pengetahuan yang menunjang. 

2. Bagi Fakultas Psikologi UIN Suska Riau 

Demi meningkatkan self control pada mahasiswa, fakultas dapat 

memfasilitasi seperti diadakannya pelatihan tentang bagaimana mengelola self 

control pada mahasiswa, agar self control mahasiswa tetap terjaga, dan tentunya 

dapat menurunkan atau tidak terjadinya tingkat prokrastinasi akademik di 

Fakultas Psikologi UIN Suska Riau. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas ruang lingkup 

penelitian, memperluas populasi penelitian, dan memiliki jumlah sampel yang 

lebih banyak. Peneliti selanjutnya juga dapat menambah variabel-variabel lain 

seperti dukungan sosial sebagai variabel X yang selaras dengan faktor eksternal 

dari prokrastinasi akademik, atau manajemen waktu sebagai variabel X yang 

selaras dengan faktor internal dari prokrastinasi akademik atau variabel lainnya 

yang sesuai dengan keadaan sekitar agar hasil yang didapat lebih variatif, dan 

lebih komprehensif. 
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LEMBAR VALIDASI ALAT UKUR 

KONFORMITAS 

1. Definisi Operasional 

Konformitas yaitu sikap yang ditampilkan individu yang sesuai dengan 

orang lain dalam suatu kelompok yang ditandai dengan adanya kekompakan 

terhadap kelompok, kesepakatan dalam kelompok dan ketaatan terhadap 

kelompok.  

Indikator-indikator dari konformitas yaitu : 

a. Penyesuaian Diri terhadap kelompok 

b. Perhatian terhadap kelompok 

c. Percaya dengan kelompok 

d. Persamaan Pendapat 

e. Penyimpangan terhadap pendapat kelompok 

f. Tekanan karena ganjaran, ancaman, atau hukuman 

g. Harapan orang lain 

2. Skala yang digunakan : 

a. Buat Sendiri [√] 

b. Terjemahan  

c. Adaptasi 

3. Jumlah Aitem 

Aitem dalam skala ini berjumlah 36 aitem. 

4. Format Respon 

Format respon pada skala ini merupakan pilihan jawaban sebagai berikut 

No Pilihan Jawaban Keterangan 

1 SS Sangat Sesuai 

2 S Sesuai 

3 TS Tidak Sesuai 

4 STS Sangat Tidak Sesuai 
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5. Penilaian  

Saya memohon kepada Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian dari setiap 

pernyataan di dalam skala ini. Skala ini bertujuan untuk mengetahui aspek 

konformitas yaitu kekompakan terhadap kelompok, kesepakatan dalam 

kelompok dan ketaatan terhadap kelompok. Pada bagian ini, saya memohon 

pada Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian berdasarkan kesesuaian (aitem) 

dengan variabel yang diukur. Penilaian dilakukan dengan memilih salah satu 

alternative jawaban yang disediakan, yaitu : Relevan (R), Kurang Relevan 

(KR), dan Tidak Relevan (TR). Untuk jawaban yang dipilih, mohon Bapak/Ibu 

memberikan checklist (√) pada kolom yang telah disediakan. 

  



 

66 

  

Aspek Indikator 
No 

Aitem 
Pernyataan / Aitem 

Pilihan Jawaban 
Ket 

R KR TR 

Kekompakan 

terhadap 

kelompok 

Penyesuaian 

Diri terhadap 

kelompok 

 

1 

Saya percaya dengan 

pemikiran teman 

kelompok dalam 

menyelesaikan tugas 

kelompok  (F) 

√ 

  

 

11 

Saya tidak percaya 

dengan pemikiran 

teman dalam 

menyelesaikan tugas 

kelompok (UF) 

√ 

  

 

12 

Saya mengerjakan 

tugas makalah dengan 

bantuan teman saya 

(F) 

√ 

  

 

23 

Saya mengerjakan 

tugas makalah tanpa 

bantuan teman (UF) 

√ 

  

 

30 

Saya mengikuti cara 

teman dalam 

mereview jurnal (F) 

√ 

  

 

13 

Saya memiliki cara 

sendiri dalam 

mereview jurnal (UF) 

√ 

  

 

Perhatian 

terhadap 

kelompok 

22 

Saya terpengaruh 

dengan teman  yang 

malas mengikuti 

perkuliahan (F)  

√ 

  

 

29 

Saya tidak terpengaruh 

pada teman yang 

malas masuk dalam 

perkuliahan (UF) 

√ 

  

 

36 

 Saya ingin terlihat 

sama dengan teman 

yang sekelompok saat 

persentasi (F) 

√ 

  

 

2 

Saya ingin terlihat 

unggul dari teman 

yang lain dalam 

persentasi (UF) 

√ 

  

 

24 

Saya ingin 

mendapatkan nilai 

yang sama dengan 

teman pada tugas 

kelompok (F) 

√ 
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3 

Saya ingin 

mendapatkan nilai 

yang lebih baik 

dibanding teman yang 

lain (UF) 

√ 

  

 

Kesepakatan 

dalam 

kelompok 

Percaya dengan 

kelompok 

14 

Saya menerima 

kritikan dari teman 

dalam pengerjaan 

tugas makalah (F)  

√ 

  

 

31 

Saya tidak terima jika 

dikritik oleh teman 

terkait tugas makalah 

saya (UF) 

√ 

  

 

4 

Saya meminta 

pendapat teman dalam 

mengerjakan tugas 

kelompok (F) 

√ 

  

 

15 

Saya tidak meminta 

masukan dari teman 

dalam pengerjaan 

tugas kelompok (UF) 

√ 

  

 

Persamaan 

pendapat  

16 

Saya sepakat dengan 

ide teman dalam 

membuat tugas review 

jurnal (F) 

√ 

  

 

25 

Saya tidak sepakat 

dengan ide teman 

dalam review jurnal 

yang belum pasti benar 

(UF)  

√ 

  

 

26 

Saya mengikuti 

keputusan teman 

terkait penyelesaian 

tugas kelompok (F) 

√ 

  

 

5 

Saya tidak mengikuti 

keputusan teman 

terkait peyelesaian 

tugas kelompok jika 

tidak sesuai dengan 

saya (UF) 

√ 

  

 

Penyimpangan 

terhadap 

pendapat 

kelompok 

32 

Saya mengabaikan 

teman yang malas 

masuk kuliah (UF) 

√ 

  

 

17 

Saya mengikuti teman 

yang malas masuk 

perkuliahan (F) 

√ 
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33 

Saya mengerjakan 

resume materi 

perkuliahan tanpa 

bertanya kepada teman 

(UF) 

√ 

  

 

6 

Saya bertanya teman 

terlebih dahulu 

sebelum mengerjakan 

resume materi (F) 

√ 

  

 

Ketaatan 

pada 

kelompok 

Tekanan karena 

ganjaran, 

ancaman, atau 

hukuman 

7 

Saya mengacuhkan 

teman yang mengajak 

bermain jika 

memasuki waktu 

perkuliahan (UF) 

√ 

  

 

18 

Saya memilih bermain 

bersama teman dari 

pada mengikuti 

perkuliahan (F)  

√ 

  

 

9 

Saya tidak akan 

membantu 

memberikan alasan 

jika ada teman yang 

tidak hadir dalam 

perkuliahan (UF) 

√ 

  

 

20 

Saya akan 

memberikan alasan 

jika ada teman yang 

tidak mengikuti 

perkuliahan, walaupun 

itu tidak benar (F) 

√ 

  

 

21 

Saya akan mengatakan 

yang sebenarnya jika 

teman mengalami 

kesalahan pada saat 

persentasi (UF) 

√ 

  

 

28 

Saya tidak akan 

berbicara yang 

sebenarnya jika teman 

mengalami kesalahan 

selama persentasi (F) 

√ 

  

 

Harapan orang 

lain 

27 

Saya percaya diri jika 

membuat tugas 

makalah mencontoh 

punya teman (F) 

√ 

  

 

34 
Saya percaya diri 

dengan tugas makalah 
√ 
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yang saya buat 

dibanding mencontoh 

punya teman (UF) 

8 

Saya mengikuti teman 

yang terlambat dalam 

mengumpulkan tugas 

review jurnal (F) 

√ 

  

 

19 

Saya akan langsung 

mengumpulkan tugas 

review jurnal jika telah 

selesai dikerjakan 

(UF) 

√ 

  

 

10 

Saya akan menuruti 

semua perkataan 

teman selama 

mengerjakan tugas 

kelompok agar dapat 

diterima dikelompok 

(F) 

√ 

  

 

35 

Saya akan 

menyanggah 

perkataan teman 

selama mengerjakan 

tugas kelompok jika 

ada yang tidak sesuai 

dengan saya (UF) 

√ 

  

 

  36      
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LEMBAR VALIDASI ALAT UKUR 

SELF CONTROL 

1. Definisi Operasional 

Self Control didefinisikan sebagai kemampuan individu dalam mengontrol 

perilaku (behavior control), kontrol pada kognitif (cognitive control) dan 

kontrol dalam keputusan (decesional control).  

Indikator-indikator dari self control yaitu : 

a. Kemampuan mengatur pelaksanaan 

b. Kemampuan memodifikasi stimulus 

c. Melakukan penilaian  

d. Memperoleh informasi  

e. Kebebasan dalam menentukan hal yang dilakukan 

f. Kesempatan dalam bertindak 

2. Skala yang digunakan : 

a. Buat Sendiri [√] 

b. Terjemahan  

c. Adaptasi 

3. Jumlah Aitem 

Aitem dalam skala ini berjumlah 36 aitem. 

4. Format Respon 

Format respon pada skala ini meripakan pilihan jawaban sebagai berikut : 

No Pilihan Jawaban Keterangan 

1 SS Sangat Sesuai 

2 S Sesuai 

3 TS Tidak Sesuai 

4 STS Sangat Tidak Sesuai 
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5. Penilaian  

Saya memohon kepada Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian dari setiap 

pernyataan di dalam skala ini. Skala ini bertujuan untuk mengetahui aspek self 

control kontrol perilaku (behavior control), kontrol pada kognitif (cognitive 

control) dan kontrol dalam keputusan (decesional control) . Pada bagian ini, 

saya memohon pada Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian berdasarkan 

kesesuaian (aitem) dengan variabel yang diukur. Penilaian dilakukan dengan 

memilih salah satu alternative jawaban yang disediakan, yaitu : Relevan (R), 

Kurang Relevan (KR), dan Tidak Relevan (TR). Untuk jawaban yang dipilih, 

mohon Bapak/Ibu memberikan checklist (√) pada kolom yang telah disediakan. 
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Aspek Indikator 
No 

Aitem 
Pernyataan / Aitem 

Pilihan Jawaban 
Ket 

R KR TR 

Kontrol 

Perilaku 

(Behavior 

Control)  

Kemampuan 

mengatur 

pelaksanaan 

1 

Saya berusaha 

menghindari ajakan 

teman untuk bermain 

ditengah perkuliahan (F) 

√ 

  

 

11 

Saya mengikuti ajakan 

teman untuk bermain 

ditengah perkuliahan 

(UF) 

√ 

  

 

22 

Saya mencoba 

mengabaikan teman yang 

mengajak berbicara jika 

dosen sedang 

menjelaskan materi (F) 

√ 

  

 

29 

Saya memilih 

menanggapi teman yang 

mengajak berbicara saat 

dosen menjelaskan (UF)  

√ 

  

 

36 

Saya menolak jika ada 

teman yang mengajak 

jalan-jalan dibanding 

mengerjakan tugas 

makalah (F) 

√ 

  

 

2 

Ketika ada teman yang 

mengajak jalan-jalan, 

saya tidak menolak (UF) 

√ 

  

 

Kemampuan 

memodifikasi 

stimulus 

12 

Saya memilih tetap 

datang kuliah tepat waktu 

dibanding mengikuti 

ajakan teman (F) 

√ 

  

 

23 

Saya memilih mengikuti 

ajakan teman dibanding 

mengikuti perkuliahan 

tepat waktu (UF) 

√ 

  

 

30 

Saya akan menaati arahan 

dosen untuk mengerjakan 

tugas tepat waktu (F) 

√ 

  

 

13 

Saya hanya akan 

mengerjakan tugas sesuai 

dengan keinginan saya 

(UF) 

√ 

  

 

24 

Saya mendengarkan 

dengan baik ketika teman √ 
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sedang melakukan 

presentasi (F) 

3 

Ketika teman sedang 

melakukan presentasi, 

saya tidak 

mendengarkannya 

dengan baik (UF) 

√ 

  

 

Kontrol 

Kognitif 

(Cognitive 

Control) 

Melakukan 

penilaian  

14 

Saya memikirkan 

dampak dari tidak 

mengikuti perkuliahan 

(F) 

√ 

  

 

31 

Saya tidak memikirkan 

dampak dari tidak 

mengikuti perkuliahan 

(UF) 

√ 

  

 

4 

Saya membuat jadwal 

sebelum mengerjakan 

tugas-tugas yang 

diberikan dosen (F) 

√ 

  

 

15 

Saya tidak pernah 

membuat jadwal dalam 

mengerjakan tugas-tugas 

(UF) 

√ 

  

 

16 

Saya mengambil hal 

positif saat tugas yang 

saya kerjakan dikoreksi  

(F) 

√ 

  

 

25 

Saya akan merasa kesal 

jika tugas yang saya buat 

dikoreksi (UF) 

√ 

  

 

Memperoleh 

informasi  

26 

Saya merasa bersalah 

ketika tidak ikut serta 

dalam pengerjaan tugas 

kelompok (F) 

√ 

  

 

5 

Saya tidak merasa 

bersalah ketika tidak ikut 

serta dalam mengerjakan 

tugas kelompok (UF) 

√ 

  

 

17 

Saya menilai teman yang 

bolos kuliah perilakunya 

tidak dapat dicontoh (F) 

√ 

  

 

32 

Menurut saya teman yang 

bolos kuliah perilakunya 

dapat dicontoh (UF) 

√ 
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6 

Saya berusaha tetap 

tenang saat emosi ketika  

menghadapi teman yang 

tidak  mau mengerjakan 

tugas kelompok (F) 

√ 

  

 

33 

Saya tidak dapat menahan 

emosi ketika menghadapi 

teman yang tidak mau 

mengerjakan tugas 

kelompok (UF) 

√ 

  

 

Kontrol 

Keputusan 

(Decesion

al 

Control) 

Kebebasan dalam 

menentukan hal 

yang dilakukan 

18 

Saya lebih memilih untuk 

mengikuti perkuliahan 

dibanding bermain 

bersama teman (F) 

√ 

  

 

7 

Saat ada teman yang 

mengajak bermain, saya 

lebih memilih 

meninggalkan 

perkuliahan (UF) 

√ 

  

 

27 

Ketika terdapat jam 

perkuliahan yang kosong, 

saya mengisi waktu 

dengan mereview  materi 

atau mengerjakan tugas 

(F) 

√ 

  

 

34 

Saya lebih memilih 

mengisi jam kosong 

perkuliahan dengan 

bermain dibanding 

mengerjakan tugas (UF) 

√ 

  

 

8 

Saya menanyakan kepada 

dosen ketika ada 

pelajaran yang kurang 

dipahami (F) 

√ 

  

 

19 

Saya tidak akan 

menanyakan kepada 

dosen ketika ada 

pelajaran yang kurang 

dipahami (UF) 

√ 

  

 

Kesempatan dalam 

bertindak 

20 

Saya akan mengingatkan 

teman ketika ada yang 

bolos dari perkuliahan (F) 

√ 

  

 

9 

Saya akan diam saja 

ketika ada teman yang 

bolos dalam perkuliahan 

(UF) 

√ 
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28 

Ketika ada teman yang 

kesulitan dalam 

mengerjakan suatu tugas, 

saya akan menolongnya 

(F) 

√ 

  

 

21 

Saya tidak akan 

menolong teman dalam 

mengerjakan tugas kuliah 

(UF) 

√ 

  

 

10 

Saya berusaha bertindak 

dan menjalankan peran 

sebagai seorang 

mahasiswa sesuai dengan 

kewajiban (F) 

√ 

  

 

35 

Saya tidak berusaha 

menjalani kewajiban 

sebagai seorang 

mahasiswa (UF) 

√ 

  

 

  36      
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LEMBAR VALIDASI ALAT UKUR 

PROKRASTINASI AKADEMIK 

1. Definisi Operasional 

Prokrastinasi akademik ialah individu yang dengan sengaja menunda dalam 

memulai serta mengakhiri tugas-tugas akademik, terlambat dalam mengerjakan 

tugas-tugas akademik, mengalami kesenjangan waktu, dan melakukan aktivitas 

yang menyenangkan dibandingkan mengerjakan tugas. 

Indikator-indikator dari prokrastinasi akademik yaitu :  

a. Menunda, mengulur, dan memperlambat mengerjakan tugas yang 

diberikan dosen 

b. Menunda mengulas, memperlama meresume, lambat mengulang 

materi pelajaran  

c. Memerlukan, menghabiskan, dan mengulur waktu dalam 

mengerjakan tugas 

d. Membuang, menunda, mengerjakan mendekati waktu deadline 

e. Mengerjakan, menyelesaikan tidak sesuai dengan waktu / tenggat 

f. Gagal atau melewatkan waktu dalam menyelesaikan, mengerjakan 

sesuai waktu yang ditetapkan 

g. Terlambat mengerjakan tugas karena menonton dan bermain gadget 

h. Terlambat menyelesaikan, dan mengumpulkan karena beristirahat 

atau jalan-jalan 

i. Menunda mengerjakan tugas karena bermain game dan melihat sosial 

media 

2. Skala yang digunakan 

a. Buat Sendiri [√] 

b. Terjemahan  

c. Adaptasi 

4. Jumlah Aitem 

Aitem dalam skala ini berjumlah 48 aitem. 
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5. Format Respon 

Format respon pada skala ini meripakan pilihan jawaban sebagai berikut 

No Pilihan Jawaban Keterangan 

1 SS Sangat Sesuai 

2 S Sesuai 

3 TS Tidak Sesuai 

4 STS Sangat Tidak Sesuai 

 

6. Penilaian  

saya memohon kepada Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian dari setiap 

pernyataan di dalam skala ini. Skala ini bertujuan untuk mengetahui aspek 

prokrastinasi akademik yaitu menunda dalam memulai serta mengakhiri tugas-

tugas akademik, terlambat dalam mengerjakan tugas-tugas akademik, 

mengalami kesenjangan waktu, dan melakukan aktivitas yang menyenangkan 

dibandingkan mengerjakan tugas. Pada bagian ini, saya memohon pada 

Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian berdasarkan kesesuaian (aitem) dengan 

variabel yang diukur. Penilaian dilakukan dengan memilih salah satu alternative 

jawaban yang disediakan, yaitu : Relevan (R), Kurang Relevan (KR), dan Tidak 

Relevan (TR). Untuk jawaban yang dipilih, mohon Bapak/Ibu memberikan 

checklist (√) pada kolom yang telah disediakan.
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Aspek Indikator 
No 

Aitem 
Pernyataan 

Pilihan Jawaban 
Ket 

R KR TR 

Menunda-

nunda dalam 

memulai serta 

menyelesaikan 

tugas-tugas 

akademik 

Menunda, 

Mengulur, dan  

Memperlambat 

mengerjakan 

tugas yang 

diberikan dosen 

17 

Saya menunda memulai tugas 

makalah yang diberikan dosen 

(F) 

√ 

  

 

29 

Saya langsung mulai 

mengerjakan ketika diberikan 

tugas makalah (UF) 

√ 

  

 

1 

Saya mengulur waktu untuk 

menyelesaikan tugas review 

jurnal (F) 

√ 

  

 

38 

Saya mempercepat  

menyelesaikan tugas review 

jurnal (UF) 

√ 

  

 

47 

Saya memperlambat 

menuntaskan tugas kelompok 

(F) 

√ 

  

 

18 

Saya segera menuntaskan 

tugas kelompok sebelum 

waktu tenggat waktu (UF) 

√ 

  

 

Menunda 

mengulas, 

Memperlama 

meresume, 

Lambat 

mengulang 

materi pelajaran  

39 

Saya menunda mengulas 

materi yang disampaikan 

dosen (UF) 

√ 

  

 

2 
Saya segera mengulas materi 

yang disampaikan dosen (F) 
√ 

  
 

30 

Saya perlahan-lahan  dalam 

menyelesaikan tugas resume 

(F) 

√ 

  

 

19 

Saya langsung menyelesaikan 

tugas resume sebelum batas 

waktu pengumpulan (UF) 

√ 

  

 

3 
Saya lambat untuk mengulang 

materi sebelum ujian (F) 
√ 

  
 

40 

Saya segera untuk mengulang 

materi ketika menjelang ujian 

(UF) 

√ 

  

 

Mengalami 

keterlambatan 

dalam 

mengerjakan 

tugas-tugas 

akademik 

 

Memerlukan, 

 Menghabiskan, 

dan 

mengulur waktu 

dalam 

mengerjakan 

tugas 

20 

Saya memerlukan waktu yang 

lebih lama dalam 

mengerjakan tugas makalah 

(F) 

√ 

  

 

4 

Saya memerlukan waktu yang 

lebih singkat dalam 

mengerjakan tugas makalah 

(UF) 

√ 
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48 

Saya menghabiskan banyak 

waktu dalam mengerjakan 

tugas kelompok (F) 

√ 

  

 

21 

Saya menghabiskan sedikit 

waktu dalam pengerjaan tugas 

kelompok (UF) 

√ 

  

 

6 

Saya mengulur-ulur untuk 

mengerjakan tugas presentasi 

(F)  

√ 

  

 

41 
Saya segera mengerjakan 

ketika ada tugas presentasi 

(UF) 

√ 

  

 

Membuang, 

Menunda, 

Mengerjakan 

mendekati 

waktu deadline 

5 

Saya membuang waktu dalam 

mereview jurnal jika belum 

mendekati waktu deadline (F) 

√ 

  

 

31 
Saya tidak membuang waktu 

dalam mereview jurnal (UF) 
√ 

  
 

7 

Saya menunda dalam 

membuat resume materi yang 

disampaikan dosen (F) 

√ 

  

 

22 

Saya tidak menunda dalam 

membuat resume materi yang 

disampaikan dosen (UF) 

√ 

  

 

32 

Saya mengerjakan tugas 

makalah mendekati waktu 

pengumpulan tugas (F) 

√ 

  

 

8 

Saya segera mengerjakan 

tugas makalah setelah 

diberikan instruksi (UF) 

√ 

  

 

Memiliki 

kesenjangan 

waktu antara 

rencana dan 

kinerja aktual 

Mengerjakan, 

menyelesaikan 

tidak sesuai 

dengan  waktu / 

tenggat 

23 

Saya mengerjakan tugas 

kelompok tidak sesuai dengan 

waktu yang sudah 

direncanakan (F) 

√ 

  

 

9 

Saya mengerjakan tugas 

kelompok sesuai dengan 

waktu yang sudah 

direncanakan   (UF) 

√ 

  

 

42 

Saya terlambat menyelesaikan 

tugas makalah sesuai tenggat 

waktu yang diberikan dosen 

(F) 

√ 

  

 

33 

Saya tepat waktu 

menyelesaikan tugas makalah 

sesuai tenggat waktu yang 

diberikan dosen (UF) 

√ 
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12 
Saya lalai menyelesaikan 

tugas perkuliahan (F) 
√ 

  
 

44 

Saya tepat waktu 

menyelesaikan tugas 

perkuliahan (UF) 

√ 

  

 

Gagal atau 

melewatkan 

waktu dalam 

menyelesaikan, 

mengerjakan 

sesuai waktu 

yang ditetapkan 

10 

Saya mengalami kegagalan 

dalam menyelesaikan tugas 

resume sesuai dengan jadwal  

yang telah disusun (F) 

√ 

  

 

43 

Saya berhasil menyelesaikan 

tugas resume sebelum jadwal 

yang ditetapkan (UF) 

√ 

  

 

24 

Saya melewatkan jadwal yang 

telah ditentukan dalam 

mengerjakan tugas review 

jurnal (F) 

√ 

  

 

11 

Saya tepat waktu dalam 

mengerjakan  tugas review 

jurnal (UF) 

√ 

  

 

34 

Saya melewati jadwal yang 

saya tetapkan dalam 

menyelesaikan tugas (F) 

√ 

  

 

25 

Saya menyelesaikan tugas 

sebelum waktu yang saya 

ditetapkan (UF) 

√ 

  

 

Melakukan 

aktifitas yang 

lebih 

menyenangkan 

Terlambat 

mengerjakan 

tugas karena 

menonton dan 

bermain gadget  

13 

Saya terlambat mengerjakan 

tugas iview jurnal karena 

menonton  (F) 

√ 

  

 

35 

Saya tepat waktu mengerjakan 

tugas riview jurnal karena 

tidak menonton(UF) 

√ 

  

 

15 

Saya bermain gadget 

membuat terlambat 

mengerjakan tugas kelompok 

bersama teman (F) 

√ 

  

 

27 

Saya tepat waktu mengerjakan 

tugas kelompok karena tidak 

bermain gadget (UF) 

√ 

  

 

Terlambat 

menyelesaikan, 

dan 

mengumpulkan 
karena 

beristirahat atau 

jalan-jalan 

26 

Saya memilih untuk istirahat 

membuat terlambat 

menyelesaikan tugas makalah 

(F) 

√ 

  

 

14 

Saya tepat waktu 

menyelesaikan tugas karena 

tidak memilih istirahat (UF) 

√ 
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28 

Saya menggunakan waktu 

luang untuk jalan-jalan 

bersama teman dan menunda 

menyelesaikan tugas makalah 

(F) 

√ 

  

 

46 

Saya segera menyelesaikan 

tugas makalah dari pada jalan-

jalan bersama teman (UF) 

√ 

  

 

Menunda 

mengerjakan 

tugas karena 

bermain game 

dan melihat 

sosial media 

36 

Saya menunda mengerjakan 

tugas kuliah karena bermain 

game  (F) 

√ 

  

 

45 

Saya segera mengerjakan 

tugas kuliah karena tidak 

bermain game  (UF) 

√ 

  

 

16 

Saya melihat sosial media 

membuat saya menunda 

mengulas meteri perkuliahan 

(F) 

√ 

  

 

37 

Saya mempercepat mengulas 

materi perkuliahan karena 

tidak melihat sosial media 

(UF) 

√ 

  

 

  48      
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LEMBAR VALIDASI ALAT UKUR 

KONFORMITAS 

1. Definisi Operasional 

Konformitas yaitu sikap yang ditampilkan individu yang sesuai dengan 

orang lain dalam suatu kelompok yang ditandai dengan adanya kekompakan 

terhadap kelompok, kesepakatan dalam kelompok dan ketaatan terhadap 

kelompok.  

Indikator-indikator dari konformitas yaitu : 

a. Penyesuaian Diri terhadap kelompok 

b. Perhatian terhadap kelompok 

c. Percaya dengan kelompok 

d. Persamaan Pendapat 

e. Penyimpangan terhadap pendapat kelompok 

f. Tekanan karena ganjaran, ancaman, atau hukuman 

g. Harapan orang lain 

2. Skala yang digunakan : 

a. Buat Sendiri [√] 

b. Terjemahan  

c. Adaptasi 

3. Jumlah Aitem 

Aitem dalam skala ini berjumlah 36 aitem. 

4. Format Respon 

Format respon pada skala ini merupakan pilihan jawaban sebagai berikut 

No Pilihan Jawaban Keterangan 

1 SS Sangat Sesuai 

2 S Sesuai 

3 TS Tidak Sesuai 

4 STS Sangat Tidak Sesuai 
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5. Penilaian  

Saya memohon kepada Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian dari setiap 

pernyataan di dalam skala ini. Skala ini bertujuan untuk mengetahui aspek 

konformitas yaitu kekompakan terhadap kelompok, kesepakatan dalam 

kelompok dan ketaatan terhadap kelompok. Pada bagian ini, saya memohon 

pada Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian berdasarkan kesesuaian (aitem) 

dengan variabel yang diukur. Penilaian dilakukan dengan memilih salah satu 

alternative jawaban yang disediakan, yaitu : Relevan (R), Kurang Relevan 

(KR), dan Tidak Relevan (TR). Untuk jawaban yang dipilih, mohon Bapak/Ibu 

memberikan checklist (√) pada kolom yang telah disediakan. 
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Aspek Indikator 
No 

Aitem 
Pernyataan / Aitem 

Pilihan Jawaban 
Ket 

R KR TR 

Kekompakan 

terhadap 

kelompok 

Penyesuaian 

Diri terhadap 

kelompok 

 

1 

Saya percaya dengan 

pemikiran teman 

kelompok dalam 

menyelesaikan tugas 

kelompok  (F) 

√ 

  

 

11 

Saya tidak percaya 

dengan pemikiran 

teman dalam 

menyelesaikan tugas 

kelompok (UF) 

√ 

  

 

12 

Saya mengerjakan 

tugas makalah dengan 

bantuan teman saya 

(F) 

√ 

  

 

23 

Saya mengerjakan 

tugas makalah tanpa 

bantuan teman (UF) 

√ 

  

 

30 

Saya mengikuti cara 

teman dalam 

mereview jurnal (F) 

√ 

  

 

13 

Saya memiliki cara 

sendiri dalam 

mereview jurnal (UF) 

√ 

  

 

Perhatian 

terhadap 

kelompok 

22 

Saya terpengaruh 

dengan teman  yang 

malas mengikuti 

perkuliahan (F)  

√ 

  

 

29 

Saya tidak terpengaruh 

pada teman yang 

malas masuk dalam 

perkuliahan (UF) 

√ 

  

 

36 

 Saya ingin terlihat 

sama dengan teman 

yang sekelompok saat 

persentasi (F) 

√ 

  

 

2 

Saya ingin terlihat 

unggul dari teman 

yang lain dalam 

persentasi (UF) 

√ 

  

 

24 

Saya ingin 

mendapatkan nilai 

yang sama dengan 

teman pada tugas 

kelompok (F) 

√ 
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3 

Saya ingin 

mendapatkan nilai 

yang lebih baik 

dibanding teman yang 

lain (UF) 

√ 

  

 

Kesepakatan 

dalam 

kelompok 

Percaya dengan 

kelompok 

14 

Saya menerima 

kritikan dari teman 

dalam pengerjaan 

tugas makalah (F)  

√ 

  

 

31 

Saya tidak terima jika 

dikritik oleh teman 

terkait tugas makalah 

saya (UF) 

√ 

  

 

4 

Saya meminta 

pendapat teman dalam 

mengerjakan tugas 

kelompok (F) 

√ 

  

 

15 

Saya tidak meminta 

masukan dari teman 

dalam pengerjaan 

tugas kelompok (UF) 

√ 

  

 

Persamaan 

pendapat  

16 

Saya sepakat dengan 

ide teman dalam 

membuat tugas review 

jurnal (F) 

√ 

  

 

25 

Saya tidak sepakat 

dengan ide teman 

dalam review jurnal 

yang belum pasti benar 

(UF)  

√ 

  

 

26 

Saya mengikuti 

keputusan teman 

terkait penyelesaian 

tugas kelompok (F) 

√ 

  

 

5 

Saya tidak mengikuti 

keputusan teman 

terkait peyelesaian 

tugas kelompok jika 

tidak sesuai dengan 

saya (UF) 

√ 

  

 

Penyimpangan 

terhadap 

pendapat 

kelompok 

32 

Saya mengabaikan 

teman yang malas 

masuk kuliah (UF) 

√ 

  

 

17 

Saya mengikuti teman 

yang malas masuk 

perkuliahan (F) 

√ 
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33 

Saya mengerjakan 

resume materi 

perkuliahan tanpa 

bertanya kepada teman 

(UF) 

√ 

  

 

6 

Saya bertanya teman 

terlebih dahulu 

sebelum mengerjakan 

resume materi (F) 

√ 

  

 

Ketaatan 

pada 

kelompok 

Tekanan karena 

ganjaran, 

ancaman, atau 

hukuman 

7 

Saya mengacuhkan 

teman yang mengajak 

bermain jika 

memasuki waktu 

perkuliahan (UF) 

√ 

  

 

18 

Saya memilih bermain 

bersama teman dari 

pada mengikuti 

perkuliahan (F)  

√ 

  

 

9 

Saya tidak akan 

membantu 

memberikan alasan 

jika ada teman yang 

tidak hadir dalam 

perkuliahan (UF) 

√ 

  

 

20 

Saya akan 

memberikan alasan 

jika ada teman yang 

tidak mengikuti 

perkuliahan, walaupun 

itu tidak benar (F) 

√ 

  

 

21 

Saya akan mengatakan 

yang sebenarnya jika 

teman mengalami 

kesalahan pada saat 

persentasi (UF) 

√ 

  

 

28 

Saya tidak akan 

berbicara yang 

sebenarnya jika teman 

mengalami kesalahan 

selama persentasi (F) 

√ 

  

 

Harapan orang 

lain 

27 

Saya percaya diri jika 

membuat tugas 

makalah mencontoh 

punya teman (F) 

√ 

  

 

34 
Saya percaya diri 

dengan tugas makalah 
√ 
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yang saya buat 

dibanding mencontoh 

punya teman (UF) 

8 

Saya mengikuti teman 

yang terlambat dalam 

mengumpulkan tugas 

review jurnal (F) 

√ 

  

 

19 

Saya akan langsung 

mengumpulkan tugas 

review jurnal jika telah 

selesai dikerjakan 

(UF) 

√ 

  

 

10 

Saya akan menuruti 

semua perkataan 

teman selama 

mengerjakan tugas 

kelompok agar dapat 

diterima dikelompok 

(F) 

√ 

  

 

35 

Saya akan 

menyanggah 

perkataan teman 

selama mengerjakan 

tugas kelompok jika 

ada yang tidak sesuai 

dengan saya (UF) 

√ 

  

 

  36      
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LEMBAR VALIDASI ALAT UKUR 

SELF CONTROL 

1. Definisi Operasional 

Self Control didefinisikan sebagai kemampuan individu dalam mengontrol 

perilaku (behavior control), kontrol pada kognitif (cognitive control) dan 

kontrol dalam keputusan (decesional control).  

Indikator-indikator dari self control yaitu : 

a. Kemampuan mengatur pelaksanaan 

b. Kemampuan memodifikasi stimulus 

c. Melakukan penilaian  

d. Memperoleh informasi  

e. Kebebasan dalam menentukan hal yang dilakukan 

f. Kesempatan dalam bertindak 

2. Skala yang digunakan : 

a. Buat Sendiri [√] 

b. Terjemahan  

c. Adaptasi 

3. Jumlah Aitem 

Aitem dalam skala ini berjumlah 36 aitem. 

4. Format Respon 

Format respon pada skala ini meripakan pilihan jawaban sebagai berikut : 

No Pilihan Jawaban Keterangan 

1 SS Sangat Sesuai 

2 S Sesuai 

3 TS Tidak Sesuai 

4 STS Sangat Tidak Sesuai 
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5. Penilaian  

Saya memohon kepada Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian dari setiap 

pernyataan di dalam skala ini. Skala ini bertujuan untuk mengetahui aspek self 

control kontrol perilaku (behavior control), kontrol pada kognitif (cognitive 

control) dan kontrol dalam keputusan (decesional control) . Pada bagian ini, 

saya memohon pada Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian berdasarkan 

kesesuaian (aitem) dengan variabel yang diukur. Penilaian dilakukan dengan 

memilih salah satu alternative jawaban yang disediakan, yaitu : Relevan (R), 

Kurang Relevan (KR), dan Tidak Relevan (TR). Untuk jawaban yang dipilih, 

mohon Bapak/Ibu memberikan checklist (√) pada kolom yang telah disediakan. 
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Aspek Indikator 
No 

Aitem 
Pernyataan / Aitem 

Pilihan Jawaban 
Ket 

R KR TR 

Kontrol 

Perilaku 

(Behavior 

Control)  

Kemampuan 

mengatur 

pelaksanaan 

1 

Saya berusaha 

menghindari ajakan 

teman untuk bermain 

ditengah perkuliahan (F) 

√ 

  

 

11 

Saya mengikuti ajakan 

teman untuk bermain 

ditengah perkuliahan 

(UF) 

√ 

  

 

22 

Saya mencoba 

mengabaikan teman yang 

mengajak berbicara jika 

dosen sedang 

menjelaskan materi (F) 

√ 

  

 

29 

Saya memilih 

menanggapi teman yang 

mengajak berbicara saat 

dosen menjelaskan (UF)  

√ 

  

 

36 

Saya menolak jika ada 

teman yang mengajak 

jalan-jalan dibanding 

mengerjakan tugas 

makalah (F) 

√ 

  

 

2 

Ketika ada teman yang 

mengajak jalan-jalan, 

saya tidak menolak (UF) 

√ 

  

 

Kemampuan 

memodifikasi 

stimulus 

12 

Saya memilih tetap 

datang kuliah tepat waktu 

dibanding mengikuti 

ajakan teman (F) 

√ 

  

 

23 

Saya memilih mengikuti 

ajakan teman dibanding 

mengikuti perkuliahan 

tepat waktu (UF) 

√ 

  

 

30 

Saya akan menaati arahan 

dosen untuk mengerjakan 

tugas tepat waktu (F) 

√ 

  

 

13 

Saya hanya akan 

mengerjakan tugas sesuai 

dengan keinginan saya 

(UF) 

√ 

  

 

24 

Saya mendengarkan 

dengan baik ketika teman √ 
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sedang melakukan 

presentasi (F) 

3 

Ketika teman sedang 

melakukan presentasi, 

saya tidak 

mendengarkannya 

dengan baik (UF) 

√ 

  

 

Kontrol 

Kognitif 

(Cognitive 

Control) 

Melakukan 

penilaian  

14 

Saya memikirkan 

dampak dari tidak 

mengikuti perkuliahan 

(F) 

√ 

  

 

31 

Saya tidak memikirkan 

dampak dari tidak 

mengikuti perkuliahan 

(UF) 

√ 

  

 

4 

Saya membuat jadwal 

sebelum mengerjakan 

tugas-tugas yang 

diberikan dosen (F) 

√ 

  

 

15 

Saya tidak pernah 

membuat jadwal dalam 

mengerjakan tugas-tugas 

(UF) 

√ 

  

 

16 

Saya mengambil hal 

positif saat tugas yang 

saya kerjakan dikoreksi  

(F) 

√ 

  

 

25 

Saya akan merasa kesal 

jika tugas yang saya buat 

dikoreksi (UF) 

√ 

  

 

Memperoleh 

informasi  

26 

Saya merasa bersalah 

ketika tidak ikut serta 

dalam pengerjaan tugas 

kelompok (F) 

√ 

  

 

5 

Saya tidak merasa 

bersalah ketika tidak ikut 

serta dalam mengerjakan 

tugas kelompok (UF) 

√ 

  

 

17 

Saya menilai teman yang 

bolos kuliah perilakunya 

tidak dapat dicontoh (F) 

√ 

  

 

32 

Menurut saya teman yang 

bolos kuliah perilakunya 

dapat dicontoh (UF) 

√ 
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6 

Saya berusaha tetap 

tenang saat emosi ketika  

menghadapi teman yang 

tidak  mau mengerjakan 

tugas kelompok (F) 

√ 

  

 

33 

Saya tidak dapat menahan 

emosi ketika menghadapi 

teman yang tidak mau 

mengerjakan tugas 

kelompok (UF) 

√ 

  

 

Kontrol 

Keputusan 

(Decesion

al 

Control) 

Kebebasan dalam 

menentukan hal 

yang dilakukan 

18 

Saya lebih memilih untuk 

mengikuti perkuliahan 

dibanding bermain 

bersama teman (F) 

√ 

  

 

7 

Saat ada teman yang 

mengajak bermain, saya 

lebih memilih 

meninggalkan 

perkuliahan (UF) 

√ 

  

 

27 

Ketika terdapat jam 

perkuliahan yang kosong, 

saya mengisi waktu 

dengan mereview  materi 

atau mengerjakan tugas 

(F) 

√ 

  

 

34 

Saya lebih memilih 

mengisi jam kosong 

perkuliahan dengan 

bermain dibanding 

mengerjakan tugas (UF) 

√ 

  

 

8 

Saya menanyakan kepada 

dosen ketika ada 

pelajaran yang kurang 

dipahami (F) 

√ 

  

 

19 

Saya tidak akan 

menanyakan kepada 

dosen ketika ada 

pelajaran yang kurang 

dipahami (UF) 

√ 

  

 

Kesempatan dalam 

bertindak 

20 

Saya akan mengingatkan 

teman ketika ada yang 

bolos dari perkuliahan (F) 

√ 

  

 

9 

Saya akan diam saja 

ketika ada teman yang 

bolos dalam perkuliahan 

(UF) 

√ 
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28 

Ketika ada teman yang 

kesulitan dalam 

mengerjakan suatu tugas, 

saya akan menolongnya 

(F) 

√ 

  

 

21 

Saya tidak akan 

menolong teman dalam 

mengerjakan tugas kuliah 

(UF) 

√ 

  

 

10 

Saya berusaha bertindak 

dan menjalankan peran 

sebagai seorang 

mahasiswa sesuai dengan 

kewajiban (F) 

√ 

  

 

35 

Saya tidak berusaha 

menjalani kewajiban 

sebagai seorang 

mahasiswa (UF) 

√ 

  

 

  36      
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LEMBAR VALIDASI ALAT UKUR 

PROKRASTINASI AKADEMIK 

1. Definisi Operasional 

Prokrastinasi akademik ialah individu yang dengan sengaja menunda dalam 

memulai serta mengakhiri tugas-tugas akademik, terlambat dalam mengerjakan 

tugas-tugas akademik, mengalami kesenjangan waktu, dan melakukan aktivitas 

yang menyenangkan dibandingkan mengerjakan tugas. 

Indikator-indikator dari prokrastinasi akademik yaitu :  

a. Menunda, mengulur, dan memperlambat mengerjakan tugas yang 

diberikan dosen 

b. Menunda mengulas, memperlama meresume, lambat mengulang 

materi pelajaran  

c. Memerlukan, menghabiskan, dan mengulur waktu dalam 

mengerjakan tugas 

d. Membuang, menunda, mengerjakan mendekati waktu deadline 

e. Mengerjakan, menyelesaikan tidak sesuai dengan waktu / tenggat 

f. Gagal atau melewatkan waktu dalam menyelesaikan, mengerjakan 

sesuai waktu yang ditetapkan 

g. Terlambat mengerjakan tugas karena menonton dan bermain gadget 

h. Terlambat menyelesaikan, dan mengumpulkan karena beristirahat 

atau jalan-jalan 

i. Menunda mengerjakan tugas karena bermain game dan melihat sosial 

media 

2. Skala yang digunakan 

a. Buat Sendiri [√] 

b. Terjemahan  

c. Adaptasi 

3. Jumlah Aitem 

Aitem dalam skala ini berjumlah 48 aitem. 
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4. Format Respon 

Format respon pada skala ini meripakan pilihan jawaban sebagai berikut 

No Pilihan Jawaban Keterangan 

1 SS Sangat Sesuai 

2 S Sesuai 

3 TS Tidak Sesuai 

4 STS Sangat Tidak Sesuai 

 

5. Penilaian  

saya memohon kepada Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian dari setiap 

pernyataan di dalam skala ini. Skala ini bertujuan untuk mengetahui aspek 

prokrastinasi akademik yaitu menunda dalam memulai serta mengakhiri tugas-

tugas akademik, terlambat dalam mengerjakan tugas-tugas akademik, 

mengalami kesenjangan waktu, dan melakukan aktivitas yang menyenangkan 

dibandingkan mengerjakan tugas. Pada bagian ini, saya memohon pada 

Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian berdasarkan kesesuaian (aitem) dengan 

variabel yang diukur. Penilaian dilakukan dengan memilih salah satu alternative 

jawaban yang disediakan, yaitu : Relevan (R), Kurang Relevan (KR), dan Tidak 

Relevan (TR). Untuk jawaban yang dipilih, mohon Bapak/Ibu memberikan 

checklist (√) pada kolom yang telah disediakan.
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Aspek Indikator 
No 

Aitem 
Pernyataan 

Pilihan Jawaban 
Ket 

R KR TR 

Menunda-

nunda dalam 

memulai serta 

menyelesaikan 

tugas-tugas 

akademik 

Menunda, 

Mengulur, dan  

Memperlambat 

mengerjakan 

tugas yang 

diberikan dosen 

17 

Saya menunda memulai tugas 

makalah yang diberikan dosen 

(F) 

√ 

  

 

29 

Saya langsung mulai 

mengerjakan ketika diberikan 

tugas makalah (UF) 

√ 

  

 

1 

Saya mengulur waktu untuk 

menyelesaikan tugas review 

jurnal (F) 

√ 

  

 

38 

Saya mempercepat  

menyelesaikan tugas review 

jurnal (UF) 

√ 

  

 

47 

Saya memperlambat 

menuntaskan tugas kelompok 

(F) 

√ 

  

 

18 

Saya segera menuntaskan 

tugas kelompok sebelum 

waktu tenggat waktu (UF) 

√ 

  

 

Menunda 

mengulas, 

Memperlama 

meresume, 

Lambat 

mengulang 

materi pelajaran  

39 

Saya menunda mengulas 

materi yang disampaikan 

dosen (UF) 

√ 

  

 

2 
Saya segera mengulas materi 

yang disampaikan dosen (F) 
√ 

  
 

30 

Saya perlahan-lahan  dalam 

menyelesaikan tugas resume 

(F) 

√ 

  

 

19 

Saya langsung menyelesaikan 

tugas resume sebelum batas 

waktu pengumpulan (UF) 

√ 

  

 

3 
Saya lambat untuk mengulang 

materi sebelum ujian (F) 
√ 

  
 

40 

Saya segera untuk mengulang 

materi ketika menjelang ujian 

(UF) 

√ 

  

 

Mengalami 

keterlambatan 

dalam 

mengerjakan 

tugas-tugas 

akademik 

 

Memerlukan, 

 Menghabiskan, 

dan 

Membuang 

waktu dalam 

mengerjakan 

tugas 

20 

Saya memerlukan waktu yang 

lebih lama dalam 

mengerjakan tugas makalah 

(F) 

√ 

  

 

4 

Saya memerlukan waktu yang 

lebih singkat dalam 

mengerjakan tugas makalah 

(UF) 

√ 
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48 

Saya menghabiskan banyak 

waktu dalam mengerjakan 

tugas kelompok (F) 

√ 

  

 

21 

Saya menghabiskan sedikit 

waktu dalam pengerjaan tugas 

kelompok (UF) 

√ 

  

 

5 

Saya membuang waktu dalam 

mereview jurnal jika belum 

mendekati waktu deadline (F) 

√ 

  

 

31 
Saya tidak membuang waktu 

dalam mereview jurnal (UF) 
√ 

  
 

Mengulur 

mengerjakan, 

Menunda 

membuat, 

Mengerjakan 

mendekati 

waktu 

6 

Saya mengulur-ulur untuk 

mengerjakan tugas presentasi 

(F)  

√ 

  

 

41 
Saya segera mengerjakan 

ketika ada tugas presentasi 

(UF) 

√ 

  

 

7 

Saya menunda dalam 

membuat resume materi yang 

disampaikan dosen (F) 

√ 

  

 

22 

Saya tidak menunda dalam 

membuat resume materi yang 

disampaikan dosen (UF) 

√ 

  

 

32 

Saya mengerjakan tugas 

makalah mendekati waktu 

pengumpulan tugas (F) 

√ 

  

 

8 

Saya segera mengerjakan 

tugas makalah setelah 

diberikan instruksi (UF) 

√ 

  

 

Memiliki 

kesenjangan 

waktu antara 

rencana dan 

kinerja aktual 

Tidak dapat 

mengerjakan, 

menyelesaikan 

sesuai dengan  

waktu / tenggat 

23 

Saya mengerjakan tugas 

kelompok tidak sesuai dengan 

waktu yang sudah 

direncanakan (F) 

√ 

  

 

9 

Saya mengerjakan tugas 

kelompok sesuai dengan 

waktu yang sudah 

direncanakan   (UF) 

√ 

  

 

42 

Saya terlambat menyelesaikan 

tugas makalah sesuai tenggat 

waktu yang diberikan dosen 

(F) 

√ 

  

 

33 

Saya tepat waktu 

menyelesaikan tugas makalah 

sesuai tenggat waktu yang 

diberikan dosen (UF) 

√ 
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12 
Saya lalai menyelesaikan 

tugas perkuliahan (F) 
√ 

  
 

44 

Saya tepat waktu 

menyelesaikan tugas 

perkuliahan (UF) 

√ 

  

 

Gagal atau 

melewatkan 

waktu dalam 

menyelesaikan, 

mengerjakan 

sesuai waktu 

yang ditetapkan 

10 

Saya mengalami kegagalan 

dalam menyelesaikan tugas 

resume sesuai dengan jadwal  

yang telah disusun (F) 

√ 

  

 

43 

Saya berhasil menyelesaikan 

tugas resume sebelum jadwal 

yang ditetapkan (UF) 

√ 

  

 

24 

Saya melewatkan jadwal yang 

telah ditentukan dalam 

mengerjakan tugas review 

jurnal (F) 

√ 

  

 

11 

Saya tepat waktu dalam 

mengerjakan  tugas review 

jurnal (UF) 

√ 

  

 

34 

Saya melewati jadwal yang 

saya tetapkan dalam 

menyelesaikan tugas (F) 

√ 

  

 

25 

Saya menyelesaikan tugas 

sebelum waktu yang saya 

ditetapkan (UF) 

√ 

  

 

Melakukan 

aktifitas yang 

lebih 

menyenangkan 

Terlambat 

mengerjakan 

tugas karena 

menonton dan 

bermain gadget  

13 

Saya terlambat mengerjakan 

tugas iview jurnal karena 

menonton  (F) 

√ 

  

 

35 

Saya tepat waktu mengerjakan 

tugas riview jurnal karena 

tidak menonton(UF) 

√ 

  

 

15 

Saya bermain gadget 

membuat terlambat 

mengerjakan tugas kelompok 

bersama teman (F) 

√ 

  

 

27 

Saya tepat waktu mengerjakan 

tugas kelompok karena tidak 

bermain gadget (UF) 

√ 

  

 

Terlambat 

menyelesaikan, 

dan 

mengumpulkan 
karena 

beristirahat atau 

jalan-jalan 

26 

Saya memilih untuk istirahat 

membuat terlambat 

menyelesaikan tugas makalah 

(F) 

√ 

  

 

14 

Saya tepat waktu 

menyelesaikan tugas karena 

tidak memilih istirahat (UF) 

√ 
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28 

Saya menggunakan waktu 

luang untuk jalan-jalan 

bersama teman dan menunda 

menyelesaikan tugas makalah 

(F) 

√ 

  

 

46 

Saya segera menyelesaikan 

tugas makalah dari pada jalan-

jalan bersama teman (UF) 

√ 

  

 

Menunda 

mengerjakan 

tugas karena 

bermain game 

dan melihat 

sosial media 

36 

Saya menunda mengerjakan 

tugas kuliah karena bermain 

game  (F) 

√ 

  

 

45 

Saya segera mengerjakan 

tugas kuliah karena tidak 

bermain game  (UF) 

√ 

  

 

16 

Saya melihat sosial media 

membuat saya menunda 

mengulas meteri perkuliahan 

(F) 

√ 

  

 

37 

Saya mempercepat mengulas 

materi perkuliahan karena 

tidak melihat sosial media 

(UF) 

√ 

  

 

  48      
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LAMPIRAN B  

Alat Ukur Try Out 
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INSTRUMEN PENELITIAN 

PETUNJUK UMUM 

 

Kepada Yth, 

Saudara/Saudari Responden 

Dengan Hormat, 

 Bersama ini saya memohon bantuan saudara/saudari untuk meluangkan 

waktu mengisi skala psikologi yang saya ajukan dalam rangka penelitian. Tujuan 

pengumpulan data ini untuk keperluan penelitian skripsi. Peneliti adalah mahasiswa 

Psikologi UIN Suska Riau. 

 Berikut ini terdapat sejumlah pernyataan yang berhubungan dengan 

keadaan diri anda sebagai mahasiswa program sarjana Fakultas Psikologi UIN 

Suska Riau. Saudara/Saudari dimohon untuk membaca petunjuk yang telah 

disediakan. Pertama isilah identitas Anda, kemudian bacalah petunjuk secara 

seksama sebelum mengerjakannya. Tidak ada jawaban yang dianggap salah. 

Apapun jawaban Anda akan diterima selama itu benar-benar merupakan pendapat 

pribadi Saudara/Saudari. 

 Terimakasih atas partisipasi yang telah Saudara/Saudari berikan, semoga 

Allah membalas kebaikan Anda. 

Salam Hormat, 

 

Peneliti 
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IDENTITAS 

Nama/Inisial : 

Usia  : 

Jenis Kelamin : 

Semester : 

 

PETUNJUK PENGISIAN 

 Berikut ini akan disajikan beberapa pernyataan kepada Anda. Baca dan 

pahami baik-baik setiap pernyataan-pernyataan berikut sesuai dengan keadaan diri 

Anda, dengan cara memberi tanda checklist (√) pada salah satu dari ke empat kotak 

yang akan disediakan. Di bawah ini terdapat empat (4) pilihan jawaban: 

SS S TS STS 

Sangat Sesuai Sesuai Tidak Sesuai Sangat Tidak Sesuai 

 

 

 

 

  

Mohon periksa kembali jawaban Anda. 

 Pastikan tidak ada nomor yang 

terlewatkan. 
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No Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

SS S TS STS 

1 
Saya yakin dengan pemikiran teman kelompok dalam menyelesaikan tugas 

kelompok 

    

2 Saya ingin terlihat lebih unggul dari teman yang lain dalam persentasi     

3 Saya ingin mendapatkan nilai yang lebih baik dibanding teman yang lain     

4 Saya selalu meminta pendapat tean terkait tugas kelompok     

5 
Saya tidak selalu menyerahkan keputusan terkait peyelesaian tugas kelompok 

kepada teman jika tidak sesuai dengan saya 

    

6 Saya langsung meresume materi perkuliahan tanpa bertanya kepada teman     

7 
Saya mengacuhkan teman yang mengajak bermain jika memasuki waktu 

perkuliahan 

    

8 
Saya akan mengikuti teman yang terlambat mengmpulkan tugas review 

jurnal 

    

9 
Saya tidak akan membantu memberikan alasan jika ada teman yang tidak 

hadir dalam perkuliahan 

    

10 
Saya akan menuruti semua perkataan teman selama mengerjakan tugas 

kelompok agar dapat diterima dikelompok 

    

11 
Saya tidak percaya dengan pemikiran teman dalam menyelesaikan tugas 

kelompok 

    

12 Saya tidak bisa mengerjakan tugas makalah tanpa teman saya     

13 Saya memiliki pendapat sendiri dalam mereview jurnal     

14 Saya menerima jika dikritik oleh teman dalam pengerjaan tugas makalah     

15 
Saya tidak pernah meminta masukan dari tema dalam pengerjaan tugas 

kelompok 

    

16 
Saya selalu sepakat dengan perkataan teman dalam menyelesaikan tugas 

review jurnal 

    

17 Saya selalu mengikuti teman yang malas masuk perkuliahan     

18 Saya lebih memilih bermain bersama teman dari pada mengikuti perkuliahan     

19 
Saya akan mengikuti teman yang terlambat mengmpulkan tugas review 

jurnal 

    

20 
Saya akan memberikan alasan jika ada teman yang tidak mengikuti 

perkuliahan, walaupun itu tidak benar 

    

21 
Saya akan mengatakan yang sebenarnya jika teman mengalami kesalahan 

pada saat persentasi 

    

22 Saya mudah terpengaruh dengan teman  yang malas mengikuti perkuliahan     

23 Saya bisa mengerjakan sendiri tugas makalah tanpa teman     

24 Saya ingin mendapatkan nilai yang sama dengan teman pada tugas kelompok     

25 
Saya tidak pernah sepakat dengan perkataan teman dalam review jurnal yang 

belum tentu benar 

    

26 
Saya selalu serahkan keputusan terkait penyelesaian tugas kelompok kepada 

teman 

    

27 Saya tudak percaya diri jika membuat tugas makalah sendiri     

28 
Saya tidak akan berbicara yang sebenarnya jika teman mengalami kesalahan 

selama persentasi 

    

29 
Saya tidak mudah terpengaruh pada teman yang malas masuk dalam 

perkuliahan 

    

30 Saya selalu mengikuti teman dalam mereview jurnal     
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31 Saya tidak akan terima jika dikritik oleh teman terkait tugas makalah saya     

32 Saya bisa mengabaikan teman yang malas masuk kuliah     

33 
Saya bertanya kepada teman terlebih dahulu apakah ia meresume materi atau 

tidak 

    

34 
Saya lebih percaya diri dengan tugas makalah yang saya buat dibanding 

mencontoh punya teman 

    

35 
Saya akan menyanggah perkataan teman selama mengerjakan tugas 

kelompok jika ada yang tidak sesuai dengan saya 

    

36 Saya ingin dipandang sama dengan teman yang sekelompok saat persentasi     

 

No Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

SS S TS STS 

1 
Saya berusaha menghindari ajakan teman untuk bermain ditengah 

perkuliahan 

    

2 Ketika ada teman yang mengajak jalan-jalan, saya tidak menolak     

3 
Ketika teman sedang melakukan presentasi, saya tidak mendengarkannya 

dengan baik 

    

4 
Saya membuat jadwal sebelum mengerjakan tugas-tugas yang diberikan 

dosen  

    

5 
Saya tidak merasa bersalah ketika tidak ikut serta dalam mengerjakan tugas 

kelompok  

    

6 
Saya berusaha tetap tenang saat emosi ketika  menghadapi teman yang tidak  

mau mengerjakan tugas kelompok 

    

7 
Saat ada teman yang mengajak bermain, saya lebih memilih meninggalkan 

perkuliahan 

    

8 Saya menanyakan kepada dosen ketika ada pelajaran yang kurang dipahami     

9 Saya akan diam saja ketika ada teman yang bolos dalam perkuliahan     

10 
Saya berusaha bertindak dan menjalankan peran sebagai seorang 

mahasiswa sesuai dengan kewajiban 

    

11 Saya mengikuti ajakan teman untuk bermain ditengah perkuliahan     

12 
Saya memilih tetap datang kuliah tepat waktu dibanding mengikuti ajakan 

teman 

    

13 Saya hanya akan mengerjakan tugas sesuai dengan keinginan saya     

14 Saya memikirkan dampak dari tidak mengikuti perkuliahan     

15 Saya tidak pernah membuat jadwal dalam mengerjakan tugas-tugas     

16 Saya mengambil hal positif saat tugas yang saya kerjakan dikoreksi     

17 Saya menilai teman yang bolos kuliah perilakunya tidak dapat dicontoh     

18 
Saya lebih memilih untuk mengikuti perkuliahan dibanding bermain 

bersama teman 

    

19 
Saya tidak akan menanyakan kepada dosen ketika ada pelajaran yang 

kurang dipahami 

    

20 Saya akan mengingatkan teman ketika ada yang bolos dari perkuliahan     

21 Saya tidak akan menolong teman dalam mengerjakan tugas kuliah     

22 
Saya mencoba mengabaikan teman yang mengajak berbicara jika dosen 

sedang menjelaskan materi 

    

23 
Saya memilih mengikuti ajakan teman dibanding mengikuti perkuliahan 

tepat waktu 
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24 
Saya mendengarkan dengan baik ketika teman sedang melakukan 

presentasi 

    

25 Saya akan merasa kesal jika tugas yang saya buat dikoreksi     

26 
Saya merasa bersalah ketika tidak ikut serta dalam pengerjaan tugas 

kelompok 

    

27 
Ketika terdapat jam perkuliahan yang kosong, saya mengisi waktu dengan 

mereview  materi atau mengerjakan tugas 

    

28 
Ketika ada teman yang kesulitan dalam mengerjakan suatu tugas, saya akan 

menolongnya 

    

29 
Saya memilih menanggapi teman yang mengajak berbicara saat dosen 

menjelaskan 

    

30 Saya akan menaati arahan dosen untuk mengerjakan tugas tepat waktu     

31 Saya tidak memikirkan dampak dari tidak mengikuti perkuliahan     

32 Menurut saya teman yang bolos kuliah perilakunya dapat dicontoh     

33 
Saya tidak dapat menahan emosi ketika menghadapi teman yang tidak mau 

mengerjakan tugas kelompok  

    

34 
Saya lebih memilih mengisi jam kosong perkuliahan dengan bermain 

dibanding mengerjakan tugas  

    

35 Saya tidak berusaha menjalani kewajiban sebagai seorang mahasiswa     

36 
Saya menolak jika ada teman yang mengajak jalan-jalan dibanding 

mengerjakan tugas makalah 

    

 

No Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

SS S TS STS 

1 Saya mengulur waktu untuk menyelesaikan tugas review jurnal     

2 Saya segera mengulas materi yang disampaikan dosen     

3 Saya lambat untuk mengulang materi sebelum ujian     

4 
Saya memerlukan waktu yang lebih singkat dalam mengerjakan tugas 

makalah 

    

5 
Saya membuang waktu dalam mereview jurnal jika belum mendekati waktu 

deadline 

    

6 Saya mengulur-ulur untuk mengerjakan tugas presentasi     

7 Saya menunda dalam membuat resume materi yang disampaikan dosen     

8 Saya segera mengerjakan tugas makalah setelah diberikan instruksi     

9 
Saya mengerjakan tugas kelompok sesuai dengan waktu yang sudah 

direncanakan 

    

10 
Saya mengalami kegagalan dalam menyelesaikan tugas resume sesuai 

dengan jadwal  yang telah disusun 

    

11 Saya tepat waktu dalam mengerjakan  tugas review jurnal     

12 Saya lalai menyelesaikan tugas perkuliahan     

13 Saya terlambat mengerjakan tugas iview jurnal karena menonton     

14 Saya tepat waktu menyelesaikan tugas karena tidak memilih istirahat     

15 
Saya bermain gadget membuat terlambat mengerjakan tugas kelompok 

bersama teman 

    

16 
Saya melihat sosial media membuat saya menunda mengulas meteri 

perkuliahan 
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17 Saya menunda memulai tugas makalah yang diberikan dosen     

18 Saya segera menuntaskan tugas kelompok sebelum waktu tenggat waktu     

19 
Saya langsung menyelesaikan tugas resume sebelum batas waktu 

pengumpulan 

    

20 
Saya memerlukan waktu yang lebih lama dalam mengerjakan tugas 

makalah 

    

21 Saya menghabiskan sedikit waktu dalam pengerjaan tugas kelompok     

22 
Saya tidak menunda dalam membuat resume materi yang disampaikan 

dosen 

    

23 
Saya mengerjakan tugas kelompok tidak sesuai dengan waktu yang sudah 

direncanakan 

    

24 
Saya melewatkan jadwal yang telah ditentukan dalam mengerjakan tugas 

review jurnal 

    

25 Saya menyelesaikan tugas sebelum waktu yang saya ditetapkan     

26 
Saya memilih untuk istirahat membuat terlambat menyelesaikan tugas 

makalah 

    

27 
Saya tepat waktu mengerjakan tugas kelompok karena tidak bermain 

gadget 

    

28 
Saya menggunakan waktu luang untuk jalan-jalan bersama teman dan 

menunda menyelesaikan tugas makalah 

    

29 Saya langsung mulai mengerjakan ketika diberikan tugas makalah     

30 Saya perlahan-lahan  dalam menyelesaikan tugas resume     

31 Saya tidak membuang waktu dalam mereview jurnal     

32 Saya mengerjakan tugas makalah mendekati waktu pengumpulan tugas     

33 
Saya tepat waktu menyelesaikan tugas makalah sesuai tenggat waktu yang 

diberikan dosen 

    

34 Saya melewati jadwal yang saya tetapkan dalam menyelesaikan tugas     

35 Saya tepat waktu mengerjakan tugas riview jurnal karena tidak menonton     

36 Saya menunda mengerjakan tugas kuliah karena bermain game     

37 
Saya mempercepat mengulas materi perkuliahan karena tidak melihat sosial 

media 

    

38 Saya mempercepat  menyelesaikan tugas review jurnal     

39 Saya menunda mengulas materi yang disampaikan dosen     

40 Saya segera untuk mengulang materi ketika menjelang ujian     

41 Saya segera mengerjakan ketika ada tugas presentasi     

42 
Saya terlambat menyelesaikan tugas makalah sesuai tenggat waktu yang 

diberikan dosen 

    

43 Saya berhasil menyelesaikan tugas resume sebelum jadwal yang ditetapkan     

44 Saya tepat waktu menyelesaikan tugas perkuliahan      

45 Saya segera mengerjakan tugas kuliah karena tidak bermain game      

46 
Saya segera menyelesaikan tugas makalah dari pada jalan-jalan bersama 

teman 

    

47 Saya memperlambat menuntaskan tugas kelompok     

48 Saya menghabiskan banyak waktu dalam mengerjakan tugas kelompok     
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INSTRUMEN PENELITIAN 

PETUNJUK UMUM 

 

Kepada Yth, 

Saudara/Saudari Responden 

Dengan Hormat, 

 Bersama ini saya memohon bantuan saudara/saudari untuk meluangkan 

waktu mengisi skala psikologi yang saya ajukan dalam rangka penelitian. Tujuan 

pengumpulan data ini untuk keperluan penelitian skripsi. Peneliti adalah mahasiswa 

Psikologi UIN Suska Riau. 

 Berikut ini terdapat sejumlah pernyataan yang berhubungan dengan 

keadaan diri anda sebagai mahasiswa program sarjana Fakultas Psikologi UIN 

Suska Riau. Saudara/Saudari dimohon untuk membaca petunjuk yang telah 

disediakan. Pertama isilah identitas Anda, kemudian bacalah petunjuk secara 

seksama sebelum mengerjakannya. Tidak ada jawaban yang dianggap salah. 

Apapun jawaban Anda akan diterima selama itu benar-benar merupakan pendapat 

pribadi Saudara/Saudari. 

 Terimakasih atas partisipasi yang telah Saudara/Saudari berikan, semoga 

Allah membalas kebaikan Anda. 

Salam Hormat, 

 

 

Peneliti 
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IDENTITAS 

Nama Lengkap : 

Usia   : 

Jenis Kelamin  : 

Semester / Kelas : 

 

PETUNJUK PENGISIAN 

 Berikut ini akan disajikan beberapa pernyataan kepada Anda. Baca dan 

pahami baik-baik setiap pernyataan-pernyataan berikut sesuai dengan keadaan diri 

Anda, dengan cara memberi tanda checklist (√) pada salah satu dari ke empat kotak 

yang akan disediakan. Di bawah ini terdapat empat (4) pilihan jawaban: 

SS S TS STS 

Sangat Sesuai Sesuai Tidak Sesuai Sangat Tidak Sesuai 

 

Contoh : 

No Pernyataan SS S TS STS 

1 Saya akan makan jika sedang lapar √    

 

  

Mohon periksa kembali jawaban Anda. 

 Pastikan tidak ada nomor yang 

terlewatkan. 
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No Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

SS S TS STS 

1 
Saya memilih tetap datang kuliah tepat waktu dibanding mengikuti ajakan 

teman 
    

2 Saya memikirkan dampak dari tidak mengikuti perkuliahan     

3 Saya akan merasa kesal jika tugas yang saya buat dikoreksi     

4 Menurut saya teman yang bolos kuliah perilakunya dapat dicontoh     

5 Saya tidak akan menolong teman dalam mengerjakan tugas kuliah     

6 
Saya berusaha menghindari ajakan teman untuk bermain ditengah 

perkuliahan 
    

7 
Saya memilih mengikuti ajakan teman dibanding mengikuti perkuliahan 

tepat waktu 
    

8 Saya tidak memikirkan dampak dari tidak mengikuti perkuliahan     

9 
Saya tidak akan menanyakan kepada dosen ketika ada pelajaran yang kurang 

dipahami 
    

 10 
Saya berusaha bertindak dan menjalankan peran sebagai seorang mahasiswa 

sesuai dengan kewajiban 
    

11 Saya mengikuti ajakan teman untuk bermain ditengah perkuliahan     

12 Saya mendengarkan dengan baik ketika teman sedang melakukan presentasi     

13 Saya tidak pernah membuat jadwal dalam mengerjakan tugas-tugas     

14 
Saya tidak merasa bersalah ketika tidak ikut serta dalam mengerjakan tugas 

kelompok 
    

15 
Saat ada teman yang mengajak bermain, saya lebih memilih meninggalkan 

perkuliahan 
    

16 Saya akan menaati arahan dosen untuk mengerjakan tugas tepat waktu     

17 
Ketika ada teman yang kesulitan dalam mengerjakan suatu tugas, saya akan 

menolongnya 
    

18 Saya tidak berusaha menjalani kewajiban sebagai seorang mahasiswa     

      

No Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

SS S TS STS 

1 Saya ingin terlihat sama dengan teman yang sekelompok saat persentasi     

2 
Saya tidak sepakat dengan ide teman dalam review jurnal yang belum pasti 

benar 
    

3 
Saya mengacuhkan teman yang mengajak bermain jika memasuki waktu 

perkuliahan 
    

4 
Saya akan menyanggah perkataan teman selama mengerjakan tugas kelompok 

jika ada yang tidak sesuai dengan saya 
    

5 Saya ingin mendapatkan nilai yang sama dengan teman pada tugas kelompok     

6 
Saya tidak mengikuti keputusan teman terkait peyelesaian tugas kelompok jika 

tidak sesuai dengan saya 
    

7 
Saya percaya diri dengan tugas makalah yang saya buat dibanding mencontoh 

punya teman 
    

8 Saya mengerjakan tugas makalah tanpa bantuan teman     

9 Saya mengerjakan resume materi perkuliahan tanpa bertanya kepada teman     

10 
Saya akan mengatakan yang sebenarnya jika teman mengalami kesalahan pada 

saat persentasi 
    

11 Saya tidak terima jika dikritik oleh teman terkait tugas makalah saya     

12 Saya ingin terlihat unggul dari teman yang lain dalam persentasi     
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No Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

SS S TS STS 

1 
Saya langsung menyelesaikan tugas resume sebelum batas waktu 

pengumpulan 

    

2 Saya menunda dalam membuat resume materi yang disampaikan dosen     

3 Saya berhasil menyelesaikan tugas resume sebelum jadwal yang ditetapkan     

4 Saya terlambat mengerjakan tugas review jurnal karena menonton     

5 
Saya menggunakan waktu luang untuk jalan-jalan bersama teman dan 

menunda menyelesaikan tugas makalah 

    

6 Saya mengulur waktu untuk menyelesaikan tugas review jurnal     

7 Saya lambat untuk mengulang materi sebelum ujian     

8 Saya segera mengerjakan tugas makalah setelah diberikan instruksi     

9 Saya tepat waktu mengerjakan tugas review jurnal karena tidak menonton     

10 
Saya segera menyelesaikan tugas makalah dari pada jalan-jalan bersama 

teman 

    

11 Saya mempercepat  menyelesaikan tugas review jurnal     

12 Saya menunda mengulas materi yang disampaikan dosen     

13 Saya segera mengerjakan ketika ada tugas presentasi     

14 
Saya tepat waktu menyelesaikan tugas makalah sesuai tenggat waktu yang 

diberikan dosen 

    

15 Saya menyelesaikan tugas sebelum waktu yang saya tetapkan     

16 Saya menunda mengerjakan tugas kuliah karena bermain game     

17 Saya memperlambat menuntaskan tugas kelompok     

18 Saya mengulur-ulur untuk mengerjakan tugas presentasi     

19 Saya tidak membuang waktu dalam mereview jurnal     

20 Saya melewati jadwal yang saya tetapkan dalam menyelesaikan tugas     

21 Saya lalai menyelesaikan tugas perkuliahan     

22 Saya segera mengerjakan tugas kuliah karena tidak bermain game     

23 
Saya tidak menunda dalam membuat resume materi yang disampaikan 

dosen 

    

24 Saya tepat waktu menyelesaikan tugas perkuliahan     
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LAMPIRAN D  

Hasil Survei  
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LAMPIRAN E 

Tabulasi Data Try Out
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LAMPIRAN F 

Tabulasi Data Penelitian
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148 
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LAMPIRAN G  

Uji Reliabilitas 
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KONFORMITAS 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,731 36 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

A1 87,2167 59,291 ,124 ,730 

A10 87,7167 55,325 ,388 ,716 

A12 88,0167 57,068 ,245 ,725 

B3 86,7833 59,461 ,054 ,734 

B8 87,2167 54,884 ,393 ,715 

B12 87,1167 57,732 ,260 ,725 

C1 87,9167 54,857 ,424 ,714 

C9 88,3000 60,722 -,079 ,743 

C3 87,5333 58,118 ,145 ,731 

C11 87,9000 57,515 ,225 ,726 

A2 87,2833 57,393 ,230 ,726 

A3 87,2833 58,342 ,158 ,729 

A6 88,0333 59,016 ,114 ,731 

B1 87,1167 61,359 -,141 ,744 

B4 87,0000 56,780 ,257 ,724 

B5 87,2500 59,445 ,119 ,730 

B10 88,3833 58,444 ,110 ,733 

C2 88,5667 59,165 ,062 ,735 

C10 88,4000 58,278 ,194 ,728 

C4 88,1667 56,582 ,264 ,724 

C5 87,8500 55,181 ,466 ,713 

A7 88,2167 58,410 ,118 ,732 

A4 87,3500 57,316 ,270 ,724 

A11 87,3167 57,779 ,178 ,729 

B6 87,8500 56,808 ,352 ,720 

B7 87,3500 57,011 ,274 ,723 

C7 87,8833 55,969 ,359 ,718 

C6 88,0500 57,099 ,220 ,726 

A8 88,1833 60,695 -,078 ,744 
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A5 87,5000 59,136 ,103 ,732 

B2 87,0000 55,864 ,339 ,719 

B9 87,8500 57,384 ,221 ,726 

B11 87,4000 55,532 ,463 ,714 

C8 88,0333 55,185 ,426 ,714 

C12 87,9000 55,142 ,443 ,714 

A9 87,4833 55,237 ,430 ,714 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

A9 87,4833 55,237 ,430 ,714 

A10 87,7167 55,325 ,388 ,716 

A4 87,3500 57,316 ,270 ,724 

A12 88,0167 57,068 ,245 ,725 

A2 87,2833 57,393 ,230 ,726 

A11 87,3167 57,779 ,178 ,729 

A3 87,2833 58,342 ,158 ,729 

A1 87,2167 59,291 ,124 ,730 

A7 88,2167 58,410 ,118 ,732 

A6 88,0333 59,016 ,114 ,731 

A5 87,5000 59,136 ,103 ,732 

A8 88,1833 60,695 -,078 ,744 

B11 87,4000 55,532 ,463 ,714 

B8 87,2167 54,884 ,393 ,715 

B6 87,8500 56,808 ,352 ,720 

B2 87,0000 55,864 ,339 ,719 

B7 87,3500 57,011 ,274 ,723 

B12 87,1167 57,732 ,260 ,725 

B4 87,0000 56,780 ,257 ,724 

B9 87,8500 57,384 ,221 ,726 

B5 87,2500 59,445 ,119 ,730 

B10 88,3833 58,444 ,110 ,733 

B3 86,7833 59,461 ,054 ,734 

B1 87,1167 61,359 -,141 ,744 

C5 87,8500 55,181 ,466 ,713 

C12 87,9000 55,142 ,443 ,714 

C8 88,0333 55,185 ,426 ,714 
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C1 87,9167 54,857 ,424 ,714 

C7 87,8833 55,969 ,359 ,718 

C4 88,1667 56,582 ,264 ,724 

C11 87,9000 57,515 ,225 ,726 

C6 88,0500 57,099 ,220 ,726 

C10 88,4000 58,278 ,194 ,728 

C3 87,5333 58,118 ,145 ,731 

C2 88,5667 59,165 ,062 ,735 

C9 88,3000 60,722 -,079 ,743 

 

 

Uji Coba 2 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,790 12 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

A10 28,7000 20,010 ,297 ,790 

B8 28,2000 18,231 ,533 ,764 

C1 28,9000 19,312 ,399 ,779 

C5 28,8333 19,768 ,400 ,779 

A4 28,3333 20,768 ,251 ,791 

A11 28,3000 19,603 ,376 ,781 

B6 28,8333 20,073 ,411 ,778 

B2 27,9833 19,135 ,434 ,775 

B11 28,3833 19,122 ,557 ,765 

C8 29,0167 19,068 ,476 ,771 

C12 28,8833 18,986 ,506 ,768 

A9 28,4667 18,660 ,558 ,763 
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SELF CONTROL 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,898 36 

  

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

A1 107,4000 148,481 ,593 ,893 

A6 108,2000 158,061 -,006 ,903 

A12 107,5833 149,908 ,535 ,894 

B3 107,7667 151,131 ,321 ,897 

B8 107,1500 147,113 ,547 ,893 

B11 107,7833 151,935 ,263 ,899 

C2 107,1833 147,135 ,599 ,893 

C5 107,8667 146,592 ,559 ,893 

C8 108,2167 154,783 ,160 ,900 

C11 107,2667 148,233 ,630 ,893 

A2 107,2333 145,877 ,782 ,891 

A7 107,2500 148,631 ,699 ,892 

A10 107,9500 150,828 ,331 ,897 

B1 107,0833 150,552 ,504 ,895 

B4 107,6167 144,545 ,559 ,893 

B5 107,7667 154,216 ,272 ,898 

B9 109,2167 166,206 -,546 ,907 

C1 107,3667 148,304 ,551 ,894 

C6 107,8500 144,604 ,590 ,892 

C7 107,7833 148,715 ,474 ,895 

C10 107,3167 146,729 ,656 ,892 

A3 107,8167 152,525 ,320 ,897 

A8 107,2833 147,359 ,662 ,892 

A11 107,6167 149,020 ,590 ,893 

B6 107,5333 147,982 ,527 ,894 

B7 107,2167 148,884 ,442 ,895 

C3 108,2167 151,698 ,320 ,897 

C9 107,4000 149,736 ,563 ,894 
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A4 107,6667 154,395 ,243 ,898 

A9 107,3833 147,800 ,607 ,893 

B2 107,2167 148,851 ,456 ,895 

B10 106,9667 151,762 ,448 ,895 

B12 107,8667 159,101 -,059 ,905 

C4 107,9667 152,982 ,256 ,898 

C12 107,1333 147,406 ,681 ,892 

A5 107,7833 149,020 ,399 ,896 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

A2 107,2333 145,877 ,782 ,891 

A7 107,2500 148,631 ,699 ,892 

A8 107,2833 147,359 ,662 ,892 

A9 107,3833 147,800 ,607 ,893 

A1 107,4000 148,481 ,593 ,893 

A11 107,6167 149,020 ,590 ,893 

A12 107,5833 149,908 ,535 ,894 

A5 107,7833 149,020 ,399 ,896 

A10 107,9500 150,828 ,331 ,897 

A3 107,8167 152,525 ,320 ,897 

A4 107,6667 154,395 ,243 ,898 

A6 108,2000 158,061 -,006 ,903 

B4 107,6167 144,545 ,559 ,893 

B8 107,1500 147,113 ,547 ,893 

B6 107,5333 147,982 ,527 ,894 

B1 107,0833 150,552 ,504 ,895 

B2 107,2167 148,851 ,456 ,895 

B10 106,9667 151,762 ,448 ,895 

B7 107,2167 148,884 ,442 ,895 

B3 107,7667 151,131 ,321 ,897 

B5 107,7667 154,216 ,272 ,898 

B11 107,7833 151,935 ,263 ,899 

B12 107,8667 159,101 -,059 ,905 

B9 109,2167 166,206 -,546 ,907 

C12 107,1333 147,406 ,681 ,892 
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C10 107,3167 146,729 ,656 ,892 

C11 107,2667 148,233 ,630 ,893 

C2 107,1833 147,135 ,599 ,893 

C6 107,8500 144,604 ,590 ,892 

C9 107,4000 149,736 ,563 ,894 

C5 107,8667 146,592 ,559 ,893 

C1 107,3667 148,304 ,551 ,894 

C7 107,7833 148,715 ,474 ,895 

C3 108,2167 151,698 ,320 ,897 

C4 107,9667 152,982 ,256 ,898 

C8 108,2167 154,783 ,160 ,900 

 

Uji Coba 2 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,917 18 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

A1 57,1333 62,728 ,571 ,913 

B8 56,8833 60,851 ,606 ,913 

C2 56,9167 61,027 ,651 ,911 

C11 57,0000 62,441 ,621 ,912 

A2 56,9667 60,779 ,790 ,908 

A7 56,9833 62,457 ,721 ,911 

B1 56,8167 63,745 ,515 ,915 

B4 57,3500 60,672 ,501 ,917 

C6 57,5833 61,468 ,475 ,918 

C10 57,0500 60,828 ,708 ,910 

A8 57,0167 61,135 ,728 ,910 

A11 57,3500 63,214 ,553 ,914 

B6 57,2667 61,724 ,562 ,914 

C9 57,1333 63,304 ,565 ,914 

A9 57,1167 62,308 ,583 ,913 
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B2 56,9500 61,913 ,518 ,915 

B10 56,7000 63,908 ,529 ,915 

C12 56,8667 61,880 ,675 ,911 
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PROKRASTINASI AKADEMIK 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,899 48 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

A3 108,9167 149,332 ,548 ,895 

A8 108,9500 152,116 ,427 ,897 

A11 108,9667 150,507 ,466 ,896 

B2 108,5667 155,673 ,111 ,901 

B7 108,8333 148,853 ,474 ,896 

B5 109,1833 149,542 ,529 ,896 

B9 108,8500 148,367 ,592 ,895 

B12 109,0333 149,185 ,567 ,895 

C2 109,5333 156,287 ,109 ,900 

C7 109,4000 154,515 ,208 ,899 

C10 109,4167 154,552 ,212 ,899 

C5 109,3833 150,545 ,441 ,897 

D1 109,2500 148,157 ,461 ,896 

D6 108,7500 153,581 ,253 ,899 

D3 109,0167 154,288 ,160 ,901 

D11 108,5500 152,930 ,261 ,899 

A1 108,9000 151,719 ,429 ,897 

A6 109,4333 150,792 ,458 ,897 

A10 109,3833 148,410 ,536 ,895 

B1 108,6333 153,219 ,247 ,899 

B4 108,8667 158,829 -,093 ,904 

B10 108,9000 147,583 ,587 ,895 

C1 109,3667 154,745 ,193 ,900 

C9 109,4667 154,050 ,215 ,899 

C12 109,3000 150,044 ,433 ,897 

D5 109,1000 152,092 ,334 ,898 

D4 108,9667 153,829 ,236 ,899 

D7 109,1000 147,142 ,471 ,896 
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A2 108,8333 150,616 ,442 ,897 

A9 108,4500 156,387 ,062 ,901 

B8 109,0333 150,033 ,481 ,896 

B11 108,8333 148,379 ,468 ,896 

C4 109,5000 152,797 ,361 ,898 

C11 109,3000 150,858 ,368 ,898 

D2 109,1167 151,461 ,399 ,897 

D9 109,6167 148,444 ,460 ,896 

D12 108,8333 153,328 ,312 ,898 

A4 109,1333 148,965 ,612 ,895 

A7 108,8500 150,469 ,500 ,896 

A12 109,6000 151,702 ,389 ,897 

B6 109,3167 149,305 ,509 ,896 

C3 109,5500 151,743 ,350 ,898 

C8 109,3833 150,206 ,548 ,896 

C6 109,4333 151,775 ,439 ,897 

D10 109,3000 151,976 ,345 ,898 

D8 109,1667 146,853 ,600 ,894 

A5 109,3500 149,689 ,528 ,896 

B3 108,7500 155,919 ,082 ,901 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

A4 109,1333 148,965 ,612 ,895 

A3 108,9167 149,332 ,548 ,895 

A10 109,3833 148,410 ,536 ,895 

A5 109,3500 149,689 ,528 ,896 

A7 108,8500 150,469 ,500 ,896 

A11 108,9667 150,507 ,466 ,896 

A6 109,4333 150,792 ,458 ,897 

A2 108,8333 150,616 ,442 ,897 

A1 108,9000 151,719 ,429 ,897 

A8 108,9500 152,116 ,427 ,897 

A12 109,6000 151,702 ,389 ,897 

A9 108,4500 156,387 ,062 ,901 

B9 108,8500 148,367 ,592 ,895 
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B10 108,9000 147,583 ,587 ,895 

B12 109,0333 149,185 ,567 ,895 

B5 109,1833 149,542 ,529 ,896 

B6 109,3167 149,305 ,509 ,896 

B8 109,0333 150,033 ,481 ,896 

B7 108,8333 148,853 ,474 ,896 

B11 108,8333 148,379 ,468 ,896 

B1 108,6333 153,219 ,247 ,899 

B2 108,5667 155,673 ,111 ,901 

B3 108,7500 155,919 ,082 ,901 

B4 108,8667 158,829 -,093 ,904 

C8 109,3833 150,206 ,548 ,896 

C5 109,3833 150,545 ,441 ,897 

C6 109,4333 151,775 ,439 ,897 

C12 109,3000 150,044 ,433 ,897 

C11 109,3000 150,858 ,368 ,898 

C4 109,5000 152,797 ,361 ,898 

C3 109,5500 151,743 ,350 ,898 

C9 109,4667 154,050 ,215 ,899 

C10 109,4167 154,552 ,212 ,899 

C7 109,4000 154,515 ,208 ,899 

C1 109,3667 154,745 ,193 ,900 

C2 109,5333 156,287 ,109 ,900 

D8 109,1667 146,853 ,600 ,894 

D7 109,1000 147,142 ,471 ,896 

D1 109,2500 148,157 ,461 ,896 

D9 109,6167 148,444 ,460 ,896 

D2 109,1167 151,461 ,399 ,897 

D10 109,3000 151,976 ,345 ,898 

D5 109,1000 152,092 ,334 ,898 

D12 108,8333 153,328 ,312 ,898 

D11 108,5500 152,930 ,261 ,899 

D6 108,7500 153,581 ,253 ,899 

D4 108,9667 153,829 ,236 ,899 

D3 109,0167 154,288 ,160 ,901 
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Uji Coba 2 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,894 24 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

A3 51,1167 63,461 ,533 ,889 

A11 51,1667 64,141 ,460 ,891 

B5 51,3833 63,020 ,577 ,888 

B9 51,0500 62,658 ,596 ,888 

B12 51,2333 63,504 ,537 ,889 

C5 51,5833 64,112 ,440 ,891 

D1 51,4500 62,218 ,483 ,891 

A10 51,5833 62,552 ,550 ,889 

B10 51,1000 62,227 ,581 ,888 

C12 51,5000 63,915 ,417 ,892 

D7 51,3000 62,010 ,455 ,892 

B8 51,2333 63,673 ,491 ,890 

C4 51,7000 65,468 ,376 ,893 

C11 51,5000 64,525 ,343 ,894 

D2 51,3167 64,898 ,377 ,893 

D9 51,8167 62,559 ,470 ,891 

A4 51,3333 63,311 ,588 ,888 

A7 51,0500 64,116 ,495 ,890 

B6 51,5167 63,339 ,504 ,890 

C8 51,5833 64,010 ,536 ,889 

C6 51,6333 64,982 ,432 ,892 

D10 51,5000 65,237 ,323 ,894 

D8 51,3667 61,389 ,628 ,886 

A5 51,5500 63,879 ,493 ,890 
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LAMPIRAN H 

Uji Asumsi 
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UJI NORMALITAS 

 

Descriptive Statistics 

 

N 

Minimu

m 

Maximu

m Mean 

Std. 

Deviatio

n Skewness Kurtosis 

Statist

ic Statistic Statistic 

Statis

tic Statistic 

Stati

stic 

Std. 

Error 

Statist

ic 

Std. 

Error 

Konformitas 216 18 40 29,92 3,425 -,315 ,166 1,011 ,330 

Self Control 216 38 72 58,33 6,549 -,271 ,166 -,044 ,330 

Prokrastinasi 

Akademik 
216 27 76 50,75 8,694 -,489 ,166 ,402 ,330 

Valid N 

(listwise) 
216         
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UJI LINEAR 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 7326,035 2 3663,017 87,406 ,000b 

Residual 8926,465 213 41,908   

Total 16252,500 215    

a. Dependent Variable: Prokrastinasi Akademik 

b. Predictors: (Constant), Self Control, Konformitas 
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LAMPIRAN I  

Uji Hipotesis 
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UJI HIPOTESIS 

 

Correlations 

 

Prokrastinasi 

Akademik Konformitas Self Control 

Pearson Correlation Prokrastinasi Akademik 1,000 ,268 -,627 

Konformitas ,268 1,000 -,042 

Self Control -,627 -,042 1,000 

Sig. (1-tailed) Prokrastinasi Akademik . ,000 ,000 

Konformitas ,000 . ,268 

Self Control ,000 ,268 . 

N Prokrastinasi Akademik 216 216 216 

Konformitas 216 216 216 

Self Control 216 216 216 

 

Model Summary 

Mod

el R 

R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Change Statistics 

R Square 

Change 

F 

Chang

e df1 df2 

Sig. F 

Change 

1 ,671a ,451 ,446 6,474 ,451 87,406 2 213 ,000 

a. Predictors: (Constant), Self Control, Konformitas 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta 

Toleranc

e VIF 

1 (Constant) 80,122 5,646  14,191 ,000   

Konformit

as 
,613 ,129 ,242 4,753 ,000 ,998 1,002 

Self 

Control 
-,818 ,067 -,616 -12,125 ,000 ,998 1,002 

a. Dependent Variable: Prokrastinasi Akademik 
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Model Summary 

Mod

el R 

R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Change Statistics 

R Square 

Change 

F 

Chang

e df1 df2 

Sig. F 

Change 

1 ,268a ,072 ,067 8,397 ,072 16,519 1 214 ,000 

2 
,671b ,451 ,446 6,474 ,379 

147,02

0 
1 213 ,000 

a. Predictors: (Constant), Konformitas 

b. Predictors: (Constant), Konformitas, Self Control 
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LAMPIRAN J 

Keterangan Surat – Surat 
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